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ABSTRAK 

 

Dina Dwi Damayanti NIM 21531038 “Analisis Permasalahan 

Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong”.Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, proses pembelajaran 

diharapkan dapat berjalan dengan menyesuaikan pada karakteristik peserta 

didik. Guru harus dapat mengenal karakteristik dari masing-masing siswa. 

Baik itu dari profil siswa, gaya belajar, minat belajar, tantangan yang 

siswa hadapi serta kebutuhan pendidikan siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui :1) Hambatan pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam (PAI) di SMP Negeri 6 Rejang Lebong 

2) Upaya guru dalam mengatasi permasalahan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI) di SMP 

Negeri 6 Rejang Lebong. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

Fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama 

islam. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

1) data primer dan 2) data sekunder. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan berupa; 1) pengumpulan data, 2) reduksi data 3) penyajian data, 

4) dan penarikan kesimpulan. Pada keabsahan data dilakukan dengan 

trianggulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Beberapa hambatan 

penyebab permasalahan dalam pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam (PAI) di SMP Negeri 6 Rejang Lebong 

meliputi perbedaan latar belakang siswa yang beragam, sarana dan 

prasarana yang kurang mendukung, dan waktu yang kurang memadai. (2) 

Guru di SMP Negeri 6 Rejang Lebong telah melakukan berbagai upaya 

untuk mengatasi permasalahan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, seperti dengan membuat metode pembelajaran yang 

bervariatif, membuat berbagai macam konten yang beragam, dan 

memberikan pilihan produk kepada siswa sebagai tugas akhir. 

 

 
Kata Kunci : Analisis, Pembelajaran, Berdiferensiasi, PAI 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

MOTTO 

 

“Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamu 

berbuat baik pada dirimu sendiri” 

Q.S. Al-Isra’ : 7 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Q.S Al-insyirah : 6-7 

 

Apa yang melewatkan ku tidak akan menjadi takdirku, dan 

apa yag ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku  

_Umar bin khttab_ 
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                          BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah        

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam dunia 

pendidikan, melalui pendidikan manusia dididik dan dilatih untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuannya dan menjadi pribadi yang lebih baik 

serta mengembangkan segala keterampilan atau potensi yang dimilikinya. 

Tujuannya adalah untuk untuk melatih siswa yang berahklak mulia, 

bertanggung jawab dan berkualitas.
1
 Oleh karena itu, setiap orang yang 

tinggal diwilayah Indonesia berhak memperoleh pelayanan pendidikan, 

karena melalui pendidikan akan majulah nasib bangsa. Sebagaimana yang 

terdapat dalam undang-undang UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, Menyatakan :“Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, serta 

peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab”
2
 

Belajar menjadi salah satu unsur yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan, hal ini terjadi karena didalam sebuah 

                                                           
1
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor. 19, Tentang Standar Nasional 

Pendidikan: BAB I Ketentuan Umum, Pasal 1, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia, 2005), hlm. 4 

 2 Undang-undang Sisdiknas, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:Sinar Grafika,2003), 

hlm.5-6 
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pembelajaran terdapat serangkaian kegiatan yang dilakukan pendidik dalam 

upaya mewujudkan proses pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan 

keahlian, akhlak, pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
3
 

Upaya pendidik yang dilakukan secara sadar dalam membantu peserta didik 

agar dapat belajar sesuai dengan minat dan kebutuhannya disebut dengan 

pembelajaran.  

Dalam dunia pendidikan, penerapan kurikulum berfungsi sebagai 

panduan yang bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Kurikulum merupakan sekumpulan rencana yang mencakup isi, 

tujuan, materi pembelajaran, serta strategi yang digunakan, dan berfungsi 

sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Mengingat pentingnya 

kurikulum dalam mencapai keberhasilan pendidikan, sangat diperlukan 

kurikulum yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan para peserta didik.
4
  

Kurikulum Merdeka adalah suatu pendekatan dalam pendidikan yang 

memberikan kebebasan kepada semua jenjang pendidikan terkait aspek 

pendidikan itu sendiri. Ini merupakan inovasi baru dalam sistem pendidikan 

di Indonesia. Salah satu aspek penting dari Kurikulum Merdeka adalah 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, yang mengakui dan menerima 

adanya perbedaan di antara siswa. Dengan pendekatan ini, siswa diberikan 

kebutuhan yang sesuai dengan pengalaman belajar mereka. Penelitian telah 

dilakukan untuk mengeksplorasi manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam 

                                                           
3
 Lalu Moh. Fahri and Lalu A. Hery Qusyairi, "Interaksi Sosial Dalam Proses 

Pembelajaran", Palapa 7, no. 1 (2019), 149–66 <https://doi.org/10.36088/palapa.v7i1.194>. 
4
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 19 tentang 

Kurikulum. 



3 

 

 
 
 

penerapan pendekatan berdiferensiasi ini. Diharapkan, dengan adanya 

Kurikulum Merdeka dan pembelajaran diferensiasi, akan terjadi peningkatan 

hasil belajar serta semangat belajar siswa.
5
 

Pembelajaran dengan paradigma baru memberikan kebebasan kepada 

pendidik untuk merancang proses pembelajaran dan penilaian sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan peserta didik. Pendekatan ini menekankan agar 

praktik pembelajaran berfokus pada peserta didik. Proses pembelajaran terdiri 

dari siklus yang dimulai dengan pemetaan standar kompetensi, diikuti oleh 

perencanaan proses pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Kompetensi abad 21 disosialisasikan oleh 

Kemendikbud dengan sebutan 4C, yaitu keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking 

and problem solving), komunikasi (communication), dan kolaborasi 

(collaboration).
6
  

Sekolah Penggerak adalah program yang mendukung pelaksanaan 

merdeka belajar. Program Kurikulum Merdeka ini fokus pada pencapaian 

prestasi akademik yang baik dengan tujuan menciptakan profil pelajar 

Pancasila. Dalam implementasinya, pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

dirancang dengan pendekatan yang dibedakan. Pembelajaran berdiferensiasi 

                                                           
5
 Restu Astria dan Anggun Badu Kusuma, “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,” Proximal: Jurnal Penelitian Matematika 

dan Pendidikan Matematika 6, no. 2 (26 Juni 2023): 112–19, 

https://doi.org/10.30605/proximal.v6i2.2647. hlm, 5 
6
 Dendi Muhammad Agustiana, Mohamad Malik, dan Sri Rumiati, “Analisis 

Pembelajaran Berdiferensiasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Dalam Kurikulum 

Merdeka,” Jurnal Citizenship Virtues 3, no. 2 (1 Oktober 2023): 522–33, 

https://doi.org/10.37640/jcv.v3i2.1869. hlm. 11 
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adalah metode yang digunakan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan setiap 

siswa, memungkinkan mereka untuk mempelajari materi pelajaran sesuai 

dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan individu. Dengan cara ini, siswa 

diharapkan tidak merasa putus asa atau gagal dalam pengalaman belajar 

mereka.
7
 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu pendekatan yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar di abad ke-21. Meskipun bukan hal 

baru dalam dunia pendidikan, pembelajaran berdiferensiasi juga dikenal 

dengan istilah pembelajaran diferensial. Pembelajaran diferensial merupakan 

model pembelajaran yang menekankan pada pentingnya variabilitas gerakan 

dan berakar pada teori sistem dinamis gerakan manusia.
8
 

Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, proses pembelajaran 

diharapkan dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Oleh karena 

itu, guru perlu mengenali karakteristik masing-masing siswa, termasuk profil 

siswa, gaya belajar, minat, tantangan yang dihadapi, serta kebutuhan 

pendidikan mereka. Salah satu aspek yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah gaya belajar. Al-Shehr mengungkapkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk memaksimalkan kemampuan dan 

keterampilan setiap siswa selama proses pembelajaran. Teknik diferensiasi 

dapat dicapai melalui berbagai aktivitas. Dengan mengadopsi pendekatan ini 

                                                           
7
 Purwoto Agung. Merdeka Belajar Dan Penghapusan UN (Semarang: Lontar Merdeka, 

2020, hlm,5. 
8
 Dwi Putriana Naibaho, “Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Mampu Meningkatkan 

Pemahaman Belajar Peserta Didik,” Journal of Creative Student Research 1, no. 2 (31 Januari 

2023): 81–91, https://doi.org/10.55606/jcsrpolitama.v1i2.1150. hlm 4 
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di kelas, guru diharapkan dapat memanfaatkan praktik yang efektif untuk 

memenuhi kebutuhan beragam siswa mereka.
9
  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan bentuk pengakuan terhadap 

perbedaan latar belakang, tingkat bakat, bahasa, minat, dan profil 

pembelajaran siswa. Karena pada dasarnya siswa merupakan seorang 

individu yang memiliki nilai
10

, artinya setiap individu memiliki nilai yang tak 

ternilai dan hak untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Setiap siswa di kelas memiliki tingkat pengetahuan, 

pengalaman sebelumnya, pendekatan pembelajaran, kebutuhan, 

kecenderungan, dan minat yang berbeda. Hanya menerapkan satu metode 

pembelajaran tanpa menyikapi perbedaan yang ada, tidak akan 

memungkinkan membawa hasil yang diinginkan. Karena itu, pemberian 

perlakuan pembelajaran berdiferensiasi diperlukan dalam proses belajar. Pada 

pembelajaran berdiferensiasi, guru menyediakan langkah-langkah khusus 

untuk mengajar setiap siswa sesuai dengan kebutuhan mereka melalui 

penggunaan strategi pengajaran berdiferensiasi secara fleksibel. Dengan 

demikian, siswa mencapai tujuan yang diperlukan dengan metode, alat, dan 

aktivitas yang sesuai dengan dirinya.
11

 

Pembelajaran berdiferensiasi mempunyai tiga strategi yang dapat 

dibedakan oleh guru agar siswa dapat memahami materi pelajaran yang 

dipelajarinya, ketiga strategi yang digunakan tersebut yaitu isi/konten yang 

                                                           
 
9
 Diyanayu Dwi Elviya dan Wahyu Sukartiningsih, “Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV 

Sekolah Dasar di SD Negeri Lakarsantri I/472 Surabaya” 11 (2023). hlm 5 
10

 Agustiana, Malik, dan Rumiati, “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan Dalam Kurikulum Merdeka.” hlm, 9 
11

 Fika Erlina Nofitasari dkk., “Analisis Profilling Gaya Belajar Peserta Didik dalam 

Merancang Pembelajaran Berdiferensiasi Kelas III” 7 (2023). Hlm,3 
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akan diajarkan, proses atau kegiatan-kegiatan yang bermakna yang akan 

dilakukan oleh siswa di dalam kelas, dan produk yang harus diselesaikan di 

bagian akhir yang dapat digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi yang dibedakan berbeda dengan 

pembelajaran individual seperti yang digunakan dalam mendidik anak 

berkebutuhan khusus. Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru tidak 

menemui siswa secara khusus satu lawan satuu agar siswa dapat memahami 

apa yang diajarkan. siswa belajar dalam kelompok besar, kecil atau secara 

mandiri dalam belajar.
12

 

Pembelajaran yang dibedakan dapat dilakukan melalui pendekatan 

kelompok atau pendekatan individual. Pada dasarnya sesuai dengan keadaan, 

kondisi dan kebutuhan kelas. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

berdiferensiasi bersifat dinamis. Di sinilah peran guru sebagai manajer 

pembelajaran sangat diperlukan untuk mengelola pembelajaran secara 

maksimal.
13

 Pembelajaran yang dilaksanakan dengan model yang sesuai, 

tidak menutup kemungkinan bahwa akan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Ketika tujuan pembelajaran tercapai, maka hasil pembelajaran pun akan 

meningkat. Peningkatan hasil pembelajaran dilatarbelakangi oleh kemajuan 

peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik yang tertarik 

saat pembelajaran akan mudah menangkap materi yang disampaikan oleh 

guru sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

                                                           
12

 Tiara Nove Ria dan Lenny Kurniati, “Pelatihan Pembelajaran Berdiferensiasi Bagi 

Guru-guru  SMPN 4 Demak” 3, no. 1 (2023). hlm,7 
13

 Elis Yunita, Firdha Rachmawati, dan Tatu Hilaliyah, “Meta Analisis Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan 6, no. 10 (1 Oktober 2023): 7499–7505, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i10.2971. 

hlm,8 
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Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kebebasan kepada pendidik 

untuk memodifikasi isi atau konten pembelajaran, proses, dan produk atau 

hasil dari pembelajaran yang telah diajarkan, dengan tetap melihat tingkat 

kesiapan, minat, dan gaya belajar peserta didik. Penggunaan pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi penerapan kurikulum yang fleksibel untuk mencapai 

tujuan pendidikan di sekolah. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

berdiferensiasi memfasilitasi peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

kebutuhan mereka dan memberikan kesempatan untuk belajar secara natural 

dan efisien, dengan pendidik yang mampu mengkombinasikan penggunaan 

metode, media, dan strategi pembelajaran yang diperlukan.
14

 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu cara dalam 

menunjang terwujudnya tujuan kurikulum merdeka belajar yaitu 

menanamkan pencapaian karakter profil pelajar pancasila pada peserta didik 

yang dikembangkan melalui pembelajaran berbasis proyek, selain itu 

pembelajaran berdiferensiasi mengkoordinir keberagaman yang dimiliki 

peserta didik.
15

 

Di dalam kelas kita akan menemukan siswa dengan tingkat kesiapan 

belajar yang berbeda. Ada siswa yang mudah menerima berbagai materi baru 

(high), ada siswa yang mampu menerima aneka materi dengan kemampuan 

sedang (middle), dan ada pula yang tingkat kesiapannya rendah (low). Dalam 

arti ketika belajar siswa ini membutuhkan scaffolding (bantuan) dari gurunya. 

                                                           
14

 Dewi Nikmatul Latifah, “Analisis Gaya Belajar Siswa Untuk Pembelajaran 

Berdiferensiasi di Sekolah Dasar,” Learning : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan 

Pembelajaran 3, no. 1 (8 April 2023): 68–75, https://doi.org/10.51878/learning.v3i1.2067. hlm, 3 
15

 Lenny Kurniati dan Ratih Kusumawati, “Analisis Kesiapan Guru SMP di Demak 

Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka,” Jurnal Cakrawala Ilmiah 2, no. 6 (8 Februari 2023): 

2683–92, https://doi.org/10.53625/jcijurnalcakrawalailmiah.v2i6.5031. hlm, 2 
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Aspek yang kedua adalah minat siswa. Minat siswa berkaitan dengan 

kecenderungan siswa menyukai sesuatu hal. Minat setiap siswa pasti berbeda. 

Ada siswa yang berminat terhadap sains, seni, atau olahraga. Minat menjadi 

indikator siswa dapat berkembang maksimal pada suatu bidang dan terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. Aspek terakhir adalah profil belajar siswa. 

Aspek ini berkaitan erat dengan beberapa faktor seperti kesehatan, budaya, 

keadaan keluarga dan lingkungan. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi adalah gaya belajar siswa. Setiap siswa berbeda 

adalah suatu hal yang pasti. Ada siswa yang lebih nyaman belajar dengan 

cara mendengarkan (auditori), ada yang lebih senang belajar dengan 

menyaksikan tayangan video (visual), ada pula yang senang belajar di luar 

kelas yang memungkinkan dia untuk lebih banyak bergerak (kinestetik). 

Tidak ada yang salah dengan gaya belajar siswa tersebut, hanya guru harus 

lebih memahami kebutuhan para siswa di kelasnya.
16

 

Banyak penelitian yang sudah meneliti tentang pembelajaran 

berdiferensiasi seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi Nurhayati, 

dengan judul “Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas IV 

Di SDN Sukasari 02 ” hasil dari penelitian tersebut yaitu peran kepala 

sekolah juga diperlukan untuk mendukung dan menciptakan kondisi bagi 

guru untuk menerapkan metode pengajaran yang berbeda. Pembelajaran yang 

berbeda memberikan dampak positif bagi siswa dan guru. Dalam hal ini siswa 

dan guru merasa senang karena siswa itu sendiri dapat mendapatkan 

pembelajaran sesuai dengan minat belajar mereka. Pembelajaran 

                                                           
16

 Khusna Zuhaida dkk., “Analisis Pembelajaran Berdiferensiasi Produk Berbasis 

Problem Based Learning pada Anak Kelas 1 Sekolah Dasar,” t.t. hlm 15 
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berdiferensiasi adalah penting untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap 

siswa karena setiap anak unik dan istimewa. Oleh karena itu, memahami 

kebutuhan setiap siswa pada awal pembelajaran akan sangat membantu guru 

dalam membuat proses pembelajaran yang berbeda dan membuat 

pembelajaran menyenangkan dan efektif.
17

 Sedangkan Penelitian yang 

dilakukan oleh Lutfi Sofarina Siska dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV SDIT RR 02 Curup” hasil dari penelitian 

tersebut yaitu Pembelajaran berdiferensiasi kurikulum merdeka memiliki tiga 

strategi yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran. Yang 

pertama adalah pembelajaran berdiferensiasi konten/isi, pembelajaran 

berdiferensiasi proses, dan pembelajaran berdiferensiasi produk. Ketiga 

komponen strategi ini sangat penting untuk digunakan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Hasil penelitian juga menunjukan adanya respon positif dari 

guru terhadap siswa dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi kurikulum 

merdeka. Pada pembelajaran berdiferensiasi siswa juga merasa senang dan 

sangat bersemangat dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi 

ditemukan bahwa sudah banyak yang meneliti tentang pembelajaran 

berdiferensiasi, tapi belum ada yang meneliti tentang Analisis permasalahan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam, dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah 

                                                           
17

 Dewi Nurhayati, Astri Sutisnawati, dan Luthfi Hamdani Maula, “Analisis Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas IV Sekolah Dasar,” Ibtida’i : Jurnal Kependidikan Dasar 

11, no. 01 (28 Juni 2024): 39–56, https://doi.org/10.32678/ibtidai.v11i01.9861. hlm,6 
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permasalahan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam. 

Hasil observasi awal peneliti menemukan bahwa guru di SMP Negeri 

6 Rejang Lebong guru telah mengadopsi pembelajaran berdiferensiasi, di 

mana guru menggunakan beragam metode pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tingkat kognitif peserta didik yang berbeda, mulai dari tahap awal 

hingga penilaian akhir. Mengingat bahwa setiap peserta didik memiliki gaya 

belajar yang unik, guru tersebut menggunakan metode pengajaran 

berkelompok. Guru juga mengelompokkan peserta didik sesuai dengan 

tingkat kognitifnya yang berbeda. Pada proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik terlihat antusias dan mempunyai motivasi belajar, hal itu terlihat 

dari semua peserta didik aktif dalam diskusi kelompok dan semangat 

mempresentasikan hasil diskusi tersebut. Temuan wawancara menunjukkan 

bahwa para guru memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang dimaksud 

dengan pembelajaran berdiferensiasi.  

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, peneliti juga 

menemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah menggunakan 

metode pembelajaran berdiferensiasi, yang melibatkan dan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa yang berbeda-beda dalam proses 

pengajaran. Selain itu juga, guru juga harus membedakan aktivitas utama 

siswa dengan tingkat kognitif yang berbeda mulai dari proses hingga pada 

saat proses penilaian akhir. Pembelajaran berdiferensiasi dan prinsip 

prinsipnya harus berlaku di semua mata pelajaran. Apalagi untuk 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sering mengalami permasalahan 
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dalam belajar. Kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tentunya akan lebih berbeda dibandingkan dengan 

kemampuan siswa dalam memahami materi lainnya. Guru harus menanggapi 

kebutuhan masing-masing siswa dengan memfokuskan pelajaran pada 

pembelajaran berdiferensiasi.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa hal yang menjadi 

permasalahan bagi guru untuk memberikan pengajaran yang berbeda dengan 

tetap mempertimbangkan preferensi belajar siswa. Hal ini terjadi karena 

setiap siswa memiliki keunikan yang dipengaruhi oleh lingkungan dan 

kemampuan kognitifnya, sehingga menghasilkan gaya belajar yang dapat 

mengarah pada isyarat visual, pendengaran, atau gerak tubuh. Banyaknya 

jumlah perserta didik, keterbatasan sumber sarana prasarana, dan  

keterbatasan waktu merupakan hal sering muncul dalam jawaban para guru 

atas kesulitan tersebut. Ketika jumlah siswa yang harus diajar sangat banyak, 

guru akan menghadapi kesulitan dalam memberikan perhatian dan bimbingan 

yang personal kepada setiap individu. Dari uraian di atas, pellnellliti tellrtarik 

untuk melllakukan pellnelllitian dellngan judul “ANALISIS PEMASALAHAN 

PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 6 REJANG 

LEBONG” 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini berfokus 

kepada analisis permasalahan pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong. 
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C. Rumusan Masalah 

Bellrdasarkan dari latar belllakang dan batasan masalah di atas, maka 

dapat ditulis pellrtanyaan pellnellliti sellbagai bellrikut : 

1. Apa saja hambatan dalam pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana upaya guru dalam  mengatasi  permasalahan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP 

Negeri 6 Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan pellnelllitian mellrupakan bellntuk gambaran tellntang arah yang 

akan dituju dalam melllakukan pellnelllitian. Tujuan pellnelllitian harus mellngacu 

pada folkus pellnelllitian, sellhingga tujuan pellnelllitian dalam pellnelllitian ini 

yaitu:  

1. Untuk mengetahui apa saja hambatan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP 

Negeri 6 Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam  mengatasi  

permasalahan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pellnelllitian mellrupakan kolntribusi apa yang akan dibellrikan 

selltelllah selllellsai melllakukan pellnelllitian. Kellgunaannya dapat bellrupa kellgunaan 

yang bellrsifat tellolritis dan kellgunaan praktis. 
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1. Manfaat Tellolritis 

Dalam pellnelllitian ini dapat mellmbellrikan wawasan pellmikiran dan 

pellngelltahuan tellrutama dalam Analisis permasalahan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong . 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pellnellliti dapat mellnambah pellngelltahuan tellrkait dellngan Analisis 

permasalahan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong. 

b. Bagi IAIN Curup dapat mellnambah litellratur guna kellpellntingan 

akadellmik kellpustakaan IAIN Curup sellrta rellfellrellnsi bagi mahasiswa 

yang ingin mellngadakan pellnelllitian lellbih lanjut tellrkait dellngan 

Analisis permasalahan pembelajaran berdiferensiasi pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang 

Lebong. 

c. Bagi SMP Negeri  6 Rejang Lebong  dapat mellmbellrikan infolrmasi 

bagi guru  dan siswa dalam Analisis permasalahan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

SMP Negeri 6 Rejang Lebong. 

d. Bagi Pellmbaca hasil pellnelllitian ini dapat mellmbellrikan rellfellrellnsi 

sekaligus motivasi bagi peneliti lain guna melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait dengan ide peneliti. 
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F. Kajian Terdahulu 

Untuk mellnghindari duplikasi, pellnellliti melllakukan pellnelllusuran 

tellrhadap pellnelllitian-pellnelllitian tellrdahulu. Bellrdasarkan hasil pellnelllusuran 

pellnelllitian tellrdahulu, dipellrollellh bellbellrapa masalah yang bellrkaitan dellngan 

masalah yang akan ditellliti: 

No Nama/Judul Perbedaan Persamaan 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Andien 

Rahwandira 

(Penerapan 

pembelajaan 

Berdiferensiasi 

pada Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti dalam 

konteks 

pendidikan 

inklusi di SMP 

Negeri 13 

Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Dina Andien  Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

 Memuat 

tahapan 

perencanaan, 

pelakasanaan 

dan evaluasi 

pembelajaran 

 menghadapi 

tantangan 

karena 

keragaman 

kemampuan 

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teori -Pembelajaran 

berdiferensiasi  

(Tomlinson dan 

maryani) 

-Pembelajaran 

PAI (Zuhairini) 

-Hambatan 

Belajar (Muhibin) 

-Upaya Guru  

-Pembelajaran 

berdiferensiasi 

(Tomlinson) 

-Pendidikan 

agama islam  

-Pendidikan 

inklusi  

Metodologi Kualitatif 

pendekatan 

Fenomenologi  

Kuantitatif  

 

Hasil   -Beberapa 

hambatan 

penyebab 

permasalahan 

dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

meliputi 

perbedaan latar 

belakang siswa 

yang beragam, 

sarana dan 

prasarana yang 

kurang 

mendukung, dan 

waktu yang 

kurang memadai. 

 -upaya guru untuk 

mengatasi 

permasalahan 

dalam penerapan 

pembelajaran 

berdiferensiasi, 

seperti dengan 

membuat metode 

pembelajaran 

yang bervariatif, 

membuat berbagai 

macam konten 

yang beragam, 

-Perencanaan 

yang 

memperhatikan 

kebutuhan 

individual siswa. 

-Kelebihannya 

dapat 

menciptakan 

lingkungan 

pembelajaran 

yang inklusi 
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 dan memberikan 

pilihan produk 

kepada siswa 

sebagai tugas 

akhir. 

Lokasi SMP Negeri 6 

Rejang Lebong 

SMP Negeri 13 

Surabaya 

2. Muhamad Najib 

Ramadhani 

(Implementasi 

pembelajaran 

berdiferernsiasi 

pada mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

bagi anak 

Tunagrahita di 

SMPLB Negeri 

05 Jakarta 

Nama  Dina Muhamad   Sama-sama 

berfokus pada 

implementasi 

pembelajaran 

bediferensiasi 

oleh guru PAI 

 Menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

 Guru 

melaksanakan 

assessment 

awal untuk 

menyususn 

strategi 

mengajar. 

Teori -Pembelajaran 

berdiferensiasi  

(Tomlinson dan 

maryani) 

-Pembelajaran 

PAI (Zuhairini) 

-Hambatan 

Belajar (Muhibin) 

-Upaya Guru 

-Pembelajaran 

Berdiferensiasi(T

omlinson) 

-Anak 

Tunagrahita  

Metodologi Kualitatif 

pendekatan 

Fenomenologi 

Kualitatif 

deskriptif 

pendekatan studi 

kasus. 

Hasil -Beberapa 

hambatan 

penyebab 

permasalahan 

dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

meliputi 

perbedaan latar 

belakang siswa 

yang beragam, 

sarana dan 

prasarana yang 

kurang 

mendukung, dan 

waktu yang 

kurang memadai. 

 -upaya guru 

untuk mengatasi 

permasalahan 

dalam penerapan 

pembelajaran 

berdiferensiasi, 

seperti dengan 

membuat metode 

pembelajaran 

yang bervariatif, 

membuat berbagai 

macam konten 

yang beragam, 

dan memberikan 

pilihan produk 

kepada siswa 

sebagai tugas 

akhir. 

-Hasil asesmen 

awal,observasi, 

dan diagnosis 

ahli. 

-Guru 

menyesuaikan 

metode, materi , 

dan strategi 

pembelajaran. 

-Faktor 

pendukung kerja 

sama antar guru 

dan pihak 

sekolah, dan 

penggunaan 

media visualdan 

audio sedehana. 

 

Lokasi SMP Negeri 6 SMPLB Negeri 
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Rejang Lebong 05 Jakarta 

3. Nur Intan Sari 

(Hambatan guru 

dalam 

penerapan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

pada mata 

pelajaran PAI di 

SMAN 2 

Majene) 

Nama Dina Nur Intan  Sama-sama 

fokus pada 

hambatan guru 

dalam 

menerapkan 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

 Menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

 Sama–sama 

bertujuan 

memberi 

rekomendasi 

untuk 

mengatasi 

kendala guru 

PAI 

 Objek 

penelitian 

adalah guu PAI  

 Sama-sama 

menekankan 

perlunya 

ksiapan guru 

dan sarana 

memadai. 

Teori -Pembelajaran 

berdiferensiasi  

(Tomlinson dan 

maryani) 

-Pembelajaran 

PAI (Zuhairini) 

-Hambatan 

Belajar (Muhibin) 

-Upaya Guru 

-Pembelajaran 

berdiferensiasi 

(Tomlinson dan ki 

hajar dewantara) 

-Hambatan Guru 

-Pembelajaran 

PAI 

Metodologi Kualitatif 

pendekatan 

Fenomenologi 

Kualitatif 

pendekatan studi 

kasus, 

 

Hasil 

 

  -Beberapa 

hambatan 

penyebab 

permasalahan 

dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

meliputi 

perbedaan latar 

belakang siswa 

yang beragam, 

sarana dan 

prasarana yang 

kurang 

mendukung, dan 

waktu yang 

kurang memadai. 

 -upaya guru 

untuk mengatasi 

permasalahan 

dalam penerapan 

pembelajaran 

berdiferensiasi, 

seperti dengan 

membuat metode 

pembelajaran 

yang bervariatif, 

membuat berbagai 

macam konten 

yang beragam, 

dan memberikan 

pilihan produk 

kepada siswa 

sebagai tugas 

akhir. 

-Kesulitan dalam 

meyesuaikan 

materi dengan 

kebutuhan peserta 

didik yang 

beragam 

-Solusi yang 

diterapkan guru 

dengan 

merancang 

pembelajaran 

lebih matang dan 

variatif. 

-Mengikuti 

program latihan 

seperti KOMBEL. 

Lokasi SMP Negeri 6 

Rejang Lebong 

SMAN 2 Majene 

4. 

 

 

Sofiatul fikriyah 

(Implementasi 

pembelajaran 

diferensiasi 

dalama mata 

Nama Dina  Sofiatul  Sama-sama 

meneliti 

implementasi 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

Teori -Pembelajaran 

berdiferensiasi  

(Tomlinson dan 

maryani) 

-Pembelajaran 

berdiferensiasi 

(Tomlinson) 

-Pembelajaran 
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pelajaran 

pendidikan 

agama islam di 

SMA Negeri 2 

Batang) 

 

 

-Pembelajaran 

PAI (Zuhairini) 

-Hambatan 

Belajar (Muhibin) 

-Upaya Guru 

PAI. 

 

di mata 

pelajaran PAI. 

 Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

 Menjelaskan 

tahap 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

evaluasi 

 Menganalisi 

peran guru 

dalam 

menyusun 

perangkat ajar  

 

 

Metodologi Kualitatif 

pendekatan 

Fenomenologi. 

Kualitatif 

penelitian 

lapangan, 

 

Hasil   -Beberapa 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pembelajaran Berdiferensiasi 

1. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction) adalah 

jawaban untuk pertanyaan, bagaimana kurikulum yang fleksibel dapat 

diterapkan di sekolah yang dapat memberikan layanan pembelajaran 

yang bervariasi kepada peserta didik (teaching at the right level)? dalam 

satu sekolah atau bahkan di ruang kelas, terdapat berbagai karakteristik 

peserta didik yang memiliki tingkat kesiapan belajar, minat, bakat, dan 

gaya belajar yang berbeda satu dengan yang lain. Oleh karena itu, 

mereka memerlukan pelayanan pengajaran yang berbeda satu dengan 

yang lainnya dalam mencapai tujuan pembelajaran.
18

 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang 

mengakomodasi, melayani, dan mengakui keberagaman siswa dalam 

belajar sesuai dengan kesiapan, minat, dan preferensi belajar siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat diartikan sebagai suatu 

pembelajaran yang didasarkan oleh adanya perbedaan. Akan tetapi, 

bukan berarti bahwa guru harus mengajar dengan cara yang berbeda 

dan memberikan tugas yang berbeda untuk setiap siswa. Pembelajaran 

berdiferensiasi bukanlah sebuah proses pembelajaran yang chaotic, 
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 Teuku Husni. “Memerdekakan Peserta Didik Belajar Melalui Pembelajaran 

Berdiferensiasi”.( Aceh : Widyaprada Ahli Madya BPMP, 2022 ) hlm, 2-4 
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yang gurunya kemudian harus membuat beberapa perencanaan 

pembelajaran sekaligus dan guru harus berlari ke sana ke mari untuk 

membantu si A, si B atau si C dalam waktu yang bersamaan.  

Tomlinson mengatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah 

usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk 

memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa.
19

 

Marlina berpendapat bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah 

proses di mana seorang guru mencari tahu tentang kemampuan setiap 

peserta didik di kelas. Setiap peserta didik memiliki minat dan bakat 

yang berbeda-beda, sehingga guru harus mampu memenuhi kebutuhan 

mereka di dalam kelas. Diferensiasi ini berpusat pada peserta didik, 

yang berarti pembelajaran dilakukan sesuai dengan cara dan strategi 

yang diminati oleh mereka, memberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi secara mandiri. Dalam posisi ini, guru berfungsi 

sebagai fasilitator bagi peserta didiknya. Guru tidak hanya fokus pada 

satu metode pembelajaran, tetapi juga memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memilih pembelajaran yang mereka inginkan. 

Dengan pendekatan ini, tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam 

dapat tercapai, meskipun melalui berbagai pendekatan yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik.
20

 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

Diferensiasi merupakan kegiatan perencanaan, pendokumentasian, 
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 Ni Putu Swandewi, “Implementasi Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Pembelajaran Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII H SMP Negeri 3 Denpasar” 3, no. 1 (2021). hlm,3 
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 Puspita Anggraini, Dwi.. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 
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pelaksanaan dan pemodifikasian kurikulum menjadi lebih menantang 

sesuai dengan kemampuan peserta.  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan penerapan dari 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan program dari 

Menteri Pendidikan Nadiem Makarim, yang menekankan bahwa guru 

harus menuntun kodrat anak agar dapat mencapai kebahagiaan sebagai 

manusia. 
 

Pembelajaran berdiferensiasi melibatkan cara guru dalam 

melihat pembelajaran dari berbagai perspektif. Ini mencakup perhatian 

terhadap profil pembelajaran yang mengharuskan guru untuk 

mencurahkan perhatian dan mengambil tindakan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik. Selain itu, guru juga perlu memperhatikan 

kesiapan belajar siswa, yang dapat dilihat dari respons mereka terhadap 

pembelajaran, serta mempertimbangkan perbedaan dan minat belajar 

masing-masing siswa.
21

 

2. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi  

 Tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi adalah:
22

 

a. Memenuhi kebutuhan individual siswa: Pembelajaran berdiferensiasi 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda dari 

setiap siswa. Dengan mengakomodasi preferensi, gaya belajar, 

tingkat pemahaman, dan kecepatan belajar yang berbeda, semua 
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 Nurhayati, Sutisnawati, dan Maula, “Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

di Kelas IV Sekolah Dasar.” 
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siswa dapat merasa didukung dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. 

b. Meningkatkan pencapaian siswa: Dengan menyajikan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan 

kemampuan siswa, pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 

pencapaian akademik siswa. Siswa akan merasa lebih mampu 

menguasai konten pembelajaran dan merasa terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

c. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa: Dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, siswa memiliki kesempatan untuk 

memilih tugas dan materi yang relevan dengan minat dan minat 

mereka. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa, karena mereka merasa lebih terlibat dalam materi yang 

mereka pelajari. 

d. Mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif: Dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, siswa sering bekerja dalam kelompok-

kelompok yang berbeda untuk menyelesaikan tugas atau proyek. Ini 

dapat mempromosikan keterampilan sosial, kolaborasi, dan 

keberagaman dalam sebuah kelompok, yang merupakan 

keterampilan penting untuk kehidupan di masa depan.  

e. Meningkatkan self-esteem siswa: Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, setiap siswa memiliki kesempatan untuk berprestasi 

sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan mereka sendiri. 

Hal ini dapat meningkatkan selfesteem siswa, karena mereka merasa 
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diakui dan dihargai untuk pencapaian mereka, tanpa dibandingkan 

secara langsung dengan siswa lain.  

f. Meningkatkan keterlibatan siswa: Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, siswa merasa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran karena mereka memiliki pilihan dan kontrol atas 

bagaimana mereka belajar. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran dan memperkuat hubungan antara siswa 

dan guru. 

3. Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi  

Ada empat aspek pembelajaran berdiferensiasi yang berada di 

bawah kendali guru: konten, proses, produk, dan lingkungan atau iklim 

pembelajaran di kelas. Guru dapat memutuskan bagaimana keempat 

elemen ini akan dimasukkan ke dalam pembelajaran di dalam kelas 

Guru memiliki kemampuan dan kesempatan untuk mengubah 

lingkungan dan iklim belajar, serta konten, proses, dan produk setiap 

kelas berdasarkan profil siswa saat ini dalam perjalanannya. Keempat 

aspek ini dirangkum di bawah ini.
23

 

a. Konten  

Yang dimaksud dengan konten adalah materi yang akan 

diajarkan oleh guru di kelas atau dipelajari oleh siswa di kelas. Ada 

dua cara untuk membuat konten pelajaran yang berbeda dalam 

pembelajaran yang berbeda:  

                                                           
23
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1) Menyesuaikan apa yang akan diajarkan guru atau apa yang akan 

dipelajari siswa berdasarkan tingkat kesiapan dan minat mereka  

2) Menyesuaikan bagaimana konten akan diajarkan atau dipelajari. 

Hal ini disampaikan oleh guru atau diperoleh siswa berdasarkan 

profil (gaya) belajar yang disukai yang dimiliki oleh masing-

masing siswa.  

b. Proses  

Pada bagian ini, istilah “proses” mengacu pada kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa di dalam kelas. Yang dimaksud dengan 

kegiatan adalah kegiatan yang bermakna bagi peserta sebagai 

pengalaman belajar di kelas, bukan kegiatan yang tidak ada 

kaitannya dengan apa yang sedang dipelajari. Kegiatan yang 

dilakukan siswa tersebut tidak dinilai secara numerik, melainkan 

secara kualitatif berupa catatan umpan balik tentang sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan apa yang masih kurang dan perlu 

ditingkatkan/ditingkatkan oleh siswa. Aktivitas bermakna siswa di 

kelas juga harus dibedakan berdasarkan kesiapan, minat, dan profil 

(gaya) belajarnya.
24

  

c. Produk  

Produk pembelajaran biasanya merupakan hasil akhir yang 

menunjukkan kemampuan siswa dalam mendemonstrasikan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mereka setelah 

menyelesaikan satu unit pelajaran atau bahkan setelah membahas 
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Policy 2, no. 3 (21 Agustus 2023): 126–41, https://doi.org/10.58684/jarvic.v2i3.83. 



25 

 

 
 

materi pelajaran selama satu semester. Produk ini memiliki peringkat 

sumatif dan memerlukan pemahaman yang lebih luas dan mendalam 

dari siswa. 
 

Oleh karena itu, produk sering kali diselesaikan tidak hanya di 

dalam kelas, tetapi juga di luar kelas. Pelaksanaan produk dapat 

dilakukan secara individu maupun berkelompok. Jika produk 

dikerjakan secara berkelompok, sistem penilaian diatur berdasarkan 

kontribusi masing-masing anggota tim dalam proses pengerjaan 

produk tersebut.
25

 

4. Langkah-Langkah Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi  

a. Tahap Awal  

Langkah-langkah yang dapat dilakukan sekolah adalah 

mempersiapkan guru untuk mampu menjalani berbagai peran sebagai 

berikut:
26

 

1) Perancang Pembelajaran  

Sebagai perancang pembelajaran, guru perlu memiliki 

pemahaman yang baik tentang kurikulum dan menekankan pada 

tujuan-tujuan yang lebih berarti yang ingin dicapai, bukan hanya 

sekadar menyelesaikan konten. Dalam menerapkan pembelajaran 

yang berbeda-beda, guru harus memulai dengan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep pembelajaran tersebut. Selain itu, peran 
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 Lilis Lisnawati, Septi Kuntari, dan Muhammad Agus Hardiansyah, “Peran Guru dalam 
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guru sebagai perancang pembelajaran juga mencakup penentuan 

asesmen yang berfungsi sebagai indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran. Asesmen ini harus dirancang untuk mencerminkan 

berbagai cara siswa dapat menunjukkan pemahaman dan 

keterampilan mereka, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan 

karakteristik unik setiap peserta didik. Dengan cara ini, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan efektif 

bagi semua siswa. 

2) Motivasi Belajar  

Menciptakan lingkungan yang nyaman bagi guru dan siswa 

untuk menerima keberagaman sambil tetap menjaga rasa syukur 

dan keseimbangan adalah hal yang penting. Guru diharapkan dapat 

memotivasi dan mengarahkan perhatian siswa agar berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga 

diharapkan mampu membimbing siswa dalam mengembangkan 

pola pikir dan kemampuan kendali diri secara internal melalui 

komunikasi yang positif dan dialogis, kesepakatan kelas, serta 

memberikan pilihan dan suara kepada siswa untuk 

mengoptimalkan potensi mereka. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Dalam penerapannya, pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan 

melalui serangkaian tahapan yang saling terkait, berkesinambungan, 

dan berulang, yang menciptakan sebuah siklus proses.  
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1. Asesmen Diagnostik  

Asesmen diagnostik sebagai asesmen diawal proses belajar 

digunakan untuk membantu guru mengukur penguasaan dan 

kebutuhan peserta didik terkait capaian kurikulum. Hasil asesmen 

diagnostik memberikan informasi yang dapat digunakan guru dan 

peserta didik menentukan tujuan dan tahapan belajar. 

2. Analisis Kurikulum  

Agar pembelajaran diferensiasi dapat berjalan dengan 

lancar, maka kurikulum yang digunakan harus diubah. Setiap siswa 

mempunyai kemampuan, minat, dan kemauan belajar yang 

berbeda-beda. Guru harus mampu memadukan proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan perbedaan siswa dengan 

standar yang harus diharapkan dapat dicapai oleh siswa tersebut.
27

  

c. Tahap Evaluasi  

Bagian ini merupakan langkah terakhir yang dilakukan setelah 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi sebagai asesmen sumatif. Hasil 

dari pelaksanaan tersebut kemudian dianalisis untuk menghasilkan 

serangkaian kesimpulan mengenai perkembangan prestasi siswa. Tahap 

penilaian ini bukanlah keputusan akhir bagi siswa. Berdasarkan prinsip 

pertumbuhan, penilaian berfungsi sebagai tahap yang menandai 

dimulainya siklus pembelajaran berdiferensiasi yang baru. Pada tahap ini, 

penting bagi guru dan siswa untuk bersama-sama merefleksikan 

pengalaman belajar mereka. Memberikan kegiatan atau tugas khusus bagi 
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siswa yang lebih mampu, seperti latihan tambahan atau alat bantu belajar, 

misalnya dengan meminta siswa untuk membimbing teman sekelasnya 

(tutor sejawat), menawarkan tugas tambahan, dan lain-lain, juga 

merupakan bagian dari proses ini.
28

 

B. Pembelajaran PAI 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
29

 berakhlak mulia, 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 

Al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman. Terdapat juga beberapa tokoh 

yang menguraikan arti pendidikan agama Islam tersebut yakni:  

a. Menurut Zuhairini, pendidikan agama Islam adalah usaha untuk 

membimbing ke arah pertumbuhan kepribadian peserta didik secara 

sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran 

agama Islam sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan akhirat.
30

  

b. Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan agama Islam adalah usaha 

sadar untuk menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam 
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(knowing), terampil melakukan atau mempraktekkan ajaran Islam 

(doing), dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari (being). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa inti dari pendidikan 

agama Islam adalah usaha orang dewasa Muslim yang bertakwa untuk 

secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah (kemampuan dasar) peserta didik melalui ajaran 

agama Islam, menuju titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan. 

Proses kegiatan ini bertujuan untuk mencapai kedewasaan pribadi 

yang sesuai dengan ajaran dan tuntutan seorang Muslim, yang 

berlandaskan pada Al-Qur'an dan As-Sunnah.
31

  

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwasannya 

Pendidikan Agama Islam merupakan proses belajar-mengajar atau 

interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan memanfaatkan 

komponen-komponen pendidikan lainnya, guna untuk membentuk 

regenerasi yang meyakini atau mengimani, memahami, dan 

mengamalkan ajaran agama (ibadah, aqidah, dan akhlak) yang sesuai 

dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis, untuk mencapai tujuan hidup 

yang lebih baik, baik di dunia maupun di akhirat. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)  

Tujuan pendidikan agama Islam (PAI) secara umum terdapat 

dalam Garis Besar Program Pengajaran Pendidikan Agama Islam 

(GBPP PAI) Tahun 1994, yang menyatakan bahwa: “Pendidikan 
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Agama Islam (PAI) bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang 

agama Islam, sehingga mereka menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.”
 

Selanjutnya, dalam GBPP mata pelajaran pendidikan agama 

Islam kurikulum 1999, tujuan PAI tersebut dipersingkat menjadi agar 

siswa memahami, menghayati, menyakini, dan mengamalkan ajaran 

Islam, sehingga mereka menjadi manusia muslim yang beriman, 

bertakwa kepada Allah SWT, dan berakhlak mulia.
32 

Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah: pertama 

kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekat dengan Allah, 

kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahagiaan didunia dan 

akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai 

tujuan-tujuan yang dirumuskan seperti di atas.
33

 
 

Abd Ar-Rohman An-Nahlawi berpendapat bahwa tujuan 

pendidikan Islam harus membentuk pikiran, perilaku, dan emosi 

individu sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Tujuan akhirnya adalah 

agar semua aspek kehidupan manusia, termasuk masyarakat, tunduk 

dan patuh kepada Allah. Pendidikan Islam memfokuskan pada aspek 
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kepasrahan kepada Allah yang mengintegrasikan dimensi individu dan 

sosial.
34 

Dari pendapat tersebut diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk mencapai keseimbangan 

pertumbuhan diri kepribadian manusia muslim secara menyeluruh 

melalui latihan kejiwaan, akal, pikiran, kecerdasan, perasaan dan 

panca indera, sehingga memiliki kepribadian yang utama untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
 

3. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah  

Adapun karakteristik mata pelajaran PAI adalah sebagai berikut:  

b. PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-

ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga 

PAI merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran 

Islam. 

c. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata 

pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk 

pengembangan moral dan kepribadian peserta didik.  

d. Diberikannya mata pelajaran PAI, bertujuan untuk terbentuknya 

peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.  

e. PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan 

peserta didik dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi 
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PAI lebih menekankan bagaimana peserta didik mampu 

menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah 

masyarakat.  

f. Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-

ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu 

Al-Qur’an dan Sunnah atau Hadits Nabi Muhammad SAW (dalil 

naqli).  

g. Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar 

ajaran Islam, yaitu: aqidah, syariah, dan akhlak 

h. Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI adalah terbentuknya peserta 

didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang 

luhur).
35

 

4. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

a. Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Fikih  

Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

pembelajaran fikih (hukum Islam) dapat dilakukan dengan cara 

yang memungkinkan siswa untuk memahami dan mengaplikasikan 

konsep-konsep hukum Islam sesuai dengan kemampuan, minat, 

dan kebutuhan mereka. Dalam konteks pembelajaran 

berdiferensiasi guru perlu menyediakan materi fikih dalam 
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berbagai tingkat kesulitan Misalnya, siswa dengan latar belakang 

pengetahuan fiqih yang lebih mendalam dapat mempelajari topik-

topik yang lebih kompleks, sementara siswa yang baru mulai dapat 

belajar konsep-konsep dasar. Kemudian menggunakan berbagai 

jenis sumber belajar seperti buku teks, artikel, video, dan 

infografis. Ini membantu siswa dengan berbagai gaya belajar untuk 

mengakses informasi dengan cara yang sesuai dengan mereka.
36

  

b. Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Akidah Akhlak  

Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

pembelajaran Akidah dan Akhlak melibatkan penyesuaian metode 

pengajaran, materi, dan evaluasi untuk memenuhi kebutuhan, 

minat, dan kemampuan siswa yang berbeda. Yang dapat dilakukan 

oleh guru adalah misalnya menyediakan materi tentang konsep 

akidah dalam berbagai tingkat kesulitan. Misalnya, siswa dengan 

pemahaman dasar bisa mempelajari konsep tauhid secara 

sederhana, sedangkan siswa yang lebih lanjut bisa mempelajari 

perdebatan akidah yang lebih kompleks atau kitab-kitab klasik. 

Kemudian menggunakan berbagai sumber seperti buku teks, video, 

artikel, dan infografis untuk membantu siswa memahami konsep 

akidah sesuai dengan gaya belajar mereka.  
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c. Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI)  

Mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi pada 

Sejarah Kebudayaan Islam melibatkan penyesuaian strategi 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan, minat, dan tingkat 

kemampuan siswa yang beragam. Pertama, lakukan penilaian awal 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang sejarah 

kebudayaan Islam. Gunakan kuis, observasi, atau diskusi untuk 

mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan. Kedua, identifikasi 

kebutuhan khusus siswa, seperti kesulitan dalam memahami 

konsep tertentu atau membutuhkan dukungan tambahan dalam area 

tertentu. Gunakan survei atau wawancara untuk mengetahui minat 

siswa terkait aspek-aspek sejarah kebudayaan Islam, seperti seni, 

arsitektur, sains, atau politik. Analisis hasil survei untuk 

menentukan topik atau pendekatan yang paling menarik bagi 

siswa. Sajikan materi dalam berbagai tingkat kesulitan. Misalnya, 

untuk siswa pemula, fokus pada peristiwa utama dan tokoh 

penting, sementara siswa yang lebih maju bisa mempelajari detail 

lebih dalam tentang pengaruh kebudayaan Islam dalam konteks 

global. Gunakan berbagai sumber belajar seperti buku teks, video 

dokumenter, artikel, dan infografis.  

Ini memungkinkan siswa memilih format yang sesuai 

dengan gaya belajar mereka. Minta siswa untuk melakukan 

penelitian tentang topik sejarah kebudayaan Islam yang mereka 
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minati dan menyajikan hasilnya. Berikan bimbingan tentang 

metodologi penelitian. Dorong siswa untuk membuat proyek 

kreatif, seperti peta sejarah, model bangunan bersejarah, atau 

presentasi multimedia tentang kebudayaan Islam.
37

  

d. Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

Untuk memastikan bahwa pembelajaran ini efektif dan 

menyeluruh, berikut adalah pendekatan yang bisa digunakan, 

termasuk penerapan prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Hal yang 

dapat dilakukan seorang guru misalnya melakukan tes atau survei 

awal untuk mengukur pengetahuan dasar siswa tentang Al-Qur'an 

dan Hadis. Ini bisa mencakup pemahaman bacaan, kemampuan 

tajwid, atau pengetahuan tentang Hadis. Kemudian 

mengidentifikasi siswa yang memerlukan dukungan tambahan, 

seperti mereka yang kesulitan dengan bacaan Arab atau yang 

memerlukan penjelasan lebih mendalam tentang Hadis. Gunakan 

survei atau wawancara untuk mengetahui aspek apa dari Al-Qur'an 

dan Hadis yang paling menarik bagi siswa, seperti tafsir, sejarah 

Hadis, atau penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Kategorikan 

siswa berdasarkan minat mereka untuk menyusun kelompok 

belajar yang memungkinkan mereka fokus pada topik yang mereka 

sukai. Sesuaikan materi bacaan berdasarkan tingkat kemampuan. 

Misalnya, siswa pemula dapat mulai dengan surah pendek dan 
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melatih tajwid dasar, sementara siswa yang lebih maju dapat 

mempelajari tafsir dan surah lebih panjang.
38

 

C. Hambatan Belajar 

1. Pengertian Hambatan Belajar  

Pada proses belajar, untuk dapat mencapai tujuan dalam 

belajar, mahasiswa sering dihadapkan pada hambatan-hambatan yang 

dapat mempengaruhi pelaksanaan proses belajar. Dalam kehidupan 

seharihari, hambatan sering dikenal dengan istilah halangan. 

Hambatan memiliki arti yang begitu penting dalam melakukan setiap 

kegiatan. Hambatan dapat menyebabkan pelaksanaan suatu kegiatan 

menjadi terganggu. 

Hambatan belajar pada dasarnya suatu gejala yang tampak dan 

dimanifestasikan secara langsung dalam berbagai bentuk tingkah laku. 

Karena pada dasarnya, hambatan adalah segala sesuatu yang 

menghalangi, merintangi, dan menghambat yang ditemui manusia 

atau individu dalam kehidupan sehari-hari yang datangnya silih 

berganti, sehingga menimbulkan hambatan bagi individu yang 

menjalaninya untuk mencapai tujuan.39 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hambatan belajar adalah segala hal yang bersifat negatif yang dapat 

menghambat atau menghalangi ketika seseorang sedang mempelajari 
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apa pun. Hambatan ini menjadi sebuah rintangan seseorang dalam 

melakukan pendalaman ketika belajar. 

Eksistensi pendidik tidak saja mengajar namun sekaligus 

mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan Islam. 38 

Dapat diartikan bahwasanya menjadi seorang pendidik, selain 

membutuhkan kompetensi juga harus mampu membimbing peserta 

didik untuk melatih serta membiasakan perilaku baik. Hal tersebut 

dilakukan demi membentuk pribadi peserta didik yang bermoral dan 

berakhlakul karimah. Selain melatih dan membiasakan peserta didik 

untuk berperilaku baik, bimbingan pendidik juga berupa bantuan pada 

kesulitan peserta didik dalam proses belajar. 

2. Faktor-Faktor Hambatan Belajar 

Muhibbin mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar peserta didik secara global dapat dibedakan 

menjadi tiga macam, yakni sebagai berikut :40  

a. Faktor internal, yaitu suatu keadaan atau kondisi jasmani dan 

rohani peserta didik. 

b. Faktor eksternal, yaitu suatu kondisi ligkungan yang ada di sekitar 

peserta didik. 

c. Faktor pendekatan belajar peserta didik yang terdiri atas strategi 

dan metode yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran. 
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Di dalam proses belajar, banyak faktor yang 

mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan 

belajar dan konsep diri.41 Pada pembahasan kali ini, penulis hanya 

akan membahas lebih dalam dua faktor yang mempengaruhi belajar 

pada faktor internal yang menjadi bagian dari faktor psikologis yaitu 

minat dan kesiapan. 

3. Mengatasi Hambatan Belajar 

Mengatasi hambatan belajar merupakan keseluruhan strategi 

yang diterapkan pendidik untuk mengatasi kesulitan atau hambatan 

yang dapat berjalan dengan baik dan berdampak baik pada para 

peserta didik. Beberapa strategi yang dapat digunakan adalah strategi 

ekspositori, strategi inquiri, dan startegi berbasis masalah.  

a. Strategi Ekspositori  

Strategi ekspositori adalah strategi yang pembelajaran yang 

menekankan kepada proses pembelajaran dengan cara 

penyampaikan materi secara verbal dari pendidik kepada peserta 

didik. Jadi pendidik secara langung menyampaikan materi kepada 

siswa secara verbal atau langsung. Peserta didik akan langsung 

menerima pengetahuan yang disampaikan oleh pendidik di dalam 

kelas. Dalam hal ini, pendidik menvariasikan pembelajaran 

dengan menggunakan media yang ada seperti LCD proyektor dan 

handphone, sehingga proses pembelajaran bisa berjalan dengan 

baik bagi peserta didik untuk mengurangi kebosanan. 
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b. Strategi Inquiri  

Strategi inquiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses pembelajaran secara kritis dan 

analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari 

suatu masalah yang ditanyakan. Dalam hal ini pendidik 

menggunakan beberapa metode di antaranya diskusi dan 

pemberian tugas.  

c. Strategi berbasis  

Masalah Strategi berbasis masalah merupakan inovasi 

dalam pembelajaran karena kemampuan berpikir peserta didik 

betul-betul dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim 

yang sistematis.41 

D. Upaya Guru 

Dalam kamus Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar). 

Upaya juga diartikan sebagai suatu usaha, tindakan yang dilakukan 

seorang guru untuk mencapai apa yang diinginkan ataupun usaha yang 

dilakukan mencari jalan keluar dalam memecahkan permasalahan yang 

dihadapi.42 

Sedangkan pengertian dari guru adalah orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab atas pendidikan muridnya. Ini berarti guru harus 
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memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan 

dalan menjalankan tugasnya. Oleh karena itu kompetensi harus mutlak 

dimiliki guru sebagai kemampuan, kecakapan dan ketrampilan mengelola 

pendidikan.43 

Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, 

khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga 

sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama dalam kaitannya 

dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling 

berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan 

sumbangan yang  tanpa didukung oleh guru yang professional dan 

berkualitas. Dengan kata lain perbaikan kualitas pendidikan harus 

berpangkal dari guru dan berujung pada guru pula.44 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru 

adalah suatu usaha, tindakan yang dilakukan oleh seorang guru untuk 

mencapai apa yang diinginkan ataupun usaha yang dilakukan mencari 

jalan keluar dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research).
45

 Penelitian kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
46

 Penelitian kualitatif 

merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah 

serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam studi 

pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk memahami berbagai 

fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dellnzin dan Lincolln  mellnyatakan bahwa pellnelllitian kualitatif adalah 

pellnelllitian yang mellnggunakan latar belllakang alamiah, dellngan maksud 

mellnafsirkan fellnolmellna yang tellrjadi dan dilakukan dellngan jalan melllibatkan 

bellrbagai melltoldell yang ada dalam pellnelllitian kualitatif. Pellndellkatan Dellskriptif 

adalah data yang dipellrollellh (bellrupa kata-kata, gambar, pellrilaku) tidak 
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dituangkan dalam bellntuk bilangan atau angka statistic, melllainkan telltap dalam 

bellntuk kualitatif yang mellmiliki arti lellbih kaya dari sellkadar angka atau 

frellkuellnsi.
47

 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan pencarian (penyelidikan) sistematis dan terstruktur untuk 

mendapatkan data dan informasi yang bersangkutan dengan kualitas. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah Pendekatan penelitian 

Fenomenologi, fenomenologi merupakan mengenai pengetahuan yang 

bersumber dari kesadaran atau cara untuk menginterprestasikan suatu objek 

atau peristiwa secara sadar.
48

 Menurut Cresswell, fenomenologi adalah 

pendekatan dalam penelitian yang Didalamnya peneliti mengidentifikasi 

pengalaman manusia mengenai suatu fenomena tertentu, maka dari proses ini 

peneliti mendeskripsikan gejala yang berasal dari pengalaman-pengalaman 

subjek.
49

 

Agar pellnellliti dapat mellmpellrollellh pellmahaman dan pellnafsiran sellcara 

mellndalam mellngellnai data yang dipellrollellh dari lapangan dellngan fakta yang 

relllellvan tellntang analisis permasalahan penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

pada mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang 

Lebong. 
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B. Subyek Penelitian 

Subjellk pellnelllitian ini adalah sellbagian dari olbjellk yang akan ditellliti. 

Kolnsellp subjellk pellnelllitian dalam pellnelllitian kualitatif bellrhubungan dellngan apa 

dan siapa yang akan ditellliti, bagaimana mellmilih dan mellnellrapkan kritellria 

subjellk pellnelllitian yang rellfrellsellntativell sellsuai dellngan folcus masalah 

pellnelllitian.
50

 

Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan 

hasil penelitian. Apabila subjek penelitiannya terbatas dan masih dalam 

jangkauan sumber daya, maka dapat dilakukan studi populasi, yaitu 

mempelajari seluruh subjek secara langsung. Sebaliknya, apabila subjek 

penelitin sangat banyak dan berada diluar jangkauan sumber daya peneliti, 

atau apabila batasan populasinya tidak mudah untuk didefinisikan, maka dapat 

dilakukan studi sampel. 

Dapat disimpulkan bahwa Subjek Penelitian adalah individu, 

kelompok, atau fenomena yang menjadi fokus penelitian dan dipelajari untuk 

memperoleh data dan informasi yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun yang menjadi  subjek penelitian pada skripsi ini adalah guru 

pendidikan agama islam (PAI).  

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam dua jenis, yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder.   
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1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh oleh sumber pertama secara  

individu dan dijadikan sebagai sumber utama dalam pengumpulan data dan 

informasi. data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru 

pendidikan agama islam (PAI). 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder, yaitu data pelengkap atau penunjang apabila 

dibutuhkan untuk menghindari adanya data yang tidak valid yang 

didatakan dari hasil penelitian. Data sekunder penelitian ini bersumber dari 

bahan kepustakaan untuk mengetahui keadaan sekolah, guru, siswa, 

kondisi sarana dan prasaraan sebagai penunjang dan pendorong dalam 

belajar dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Olbsellrvasi 

Olbsellrvasi adalah tellknik pellngumpulan data dimana pellnellliti 

mellngadakan pellngamatan, baik itu sellcara langsung maupun tidak 

langsung tellrhadap gelljala-gelljala subyellk atau olbyellk yang diselllelldiki, baik  

dalam situasi yang sellbellnarnya maupun dalam situasi yang khusus yang 

sellngaja disellngajakan.
51

 

Tujuan observasi dalam penelitian kualitatif adalah untuk 

memhami fenomena sosial atau budaya secara mendalam melalui 
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 Umar sidiq dan miftachul Choiril, Metode penelitian kualitatif dibidang pendidikan 

(Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019). hal 55 
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pengamatan langsung terhadap perilaku, interaksi, dan lingkungan subjek 

penelitian. 

Jenis observasi dalam penelitian kualitatif dapat berupa partisipan 

(Peneliti terlibat dalam aktivitas yang diamati) dan non partisipan 

(Peneliti hanya mengamati tanpa terlibat).  Dalam pengumpulan data 

melalui observasi ini, penulis menggunakan observasi non partisipan 

yang artinya penulis hanya melakukan pengamatan tanpa terlibat 

langusung dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan agama islam  di SMP 

Negeri 6 Rejang Lebong tentang Analisis Permasalahan Pembelajaran 

Berdiferensiasi. Sebelum terjun langsung ke lapangan peneliti 

menyiapkan pedoman observasi yang nantinya akan memudahkan 

peneliti dalam melakukan pengamatan dan mengumpulkan data 

dilapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
52

  

Tujuan wawancara dalam penelitian kualitatif adalah untuk 

mrenggali informasi lebih mendalam tentang pengalaman, pandangan, 

dan makna yang diberikan oleh partisipan terhadap suatu fenomena. 

                                                           
52 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung:Penerbit 

Alfabeta, 2017) h.231 
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Jenis wawancara dalam penelitian kualitatif dapat berupa 

wawancara terstruktur (dengan pertanyaan tetap), wawancara semi 

terstruktur (dengan panduan tetapi fleksibel), dan wawancara tidak 

terstruktur (bebas mengikuti alur percakapan). Dalam pellnelllitian ini, 

pellnellliti mellnggunakan jellnis wawancara sellmi tellrstruktur, yaitu pellnellliti 

bellbas mellnanyakan apa saja yang ingin pellnellliti kelltahui namun 

pellrtanyaan-pellrtanyaan tellrsellbut telltap bellrpellgang pada pelldolman 

wawancara dan mellmpellrmudah infolrman untuk mellmbellrikan 

jawabannya.
53

  

Disini yang menjadi subjek yang di wawancarai yaitu guru 

pendidikan agama islam (PAI). Berkaitan dengan masalah yang diteliti 

mengenai analisis permasalahan penerapan pembelajaran. berdiferensiasi 

pada mata pelajaran Pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang 

Lebong.  

3. Dolkumellntasi 

Sugiyolnol mellndellfinisikan dolkumellntasi sellbagai prolsells 

mellmpellrollellh data dan infolrmasi bellrupa buku, arsip, dolkumelln, angka 

tellrtulis, dan gambar untuk digunakan dalam lapolran dan infolrmasi yang 

dapat mellndukung pellnelllitian.
54

 

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 

sumber data karena dalam banyak hal dokumentasi sebagai sumber data 

                                                           
53

   Ibid, hal. 246 
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 Sudarwan Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 

dan R & D,” Alfabeta, Bandung, 2018. 



47 

 

 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk beramalkan.
55

  

Tujuan dokuemntasi dalam penelitian kualitatif adalah untuk 

mengupulkan, merekam, dan menganalisis berbagai bentuk data tertulis, 

visual, atau digital yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang 

fenomena yang diteliti. 

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif dapat berupa dokumen 

pribadi (diary, surat, memo), dokumen resmi (laporan,peraturan, arsip 

organisasi), dokumen media (artikel berita, foto, video) atau catatan 

lapangan yang dibuat oleh peneliti sendiri.  

Dalam penelitian  ini peneliti akan  menggunakan dokumentasi 

siswa saat proses pembelajaran, dokumentasi terkait dengan proses 

wawancara, dokumentasi guru dalam kegiatan wawancara terkait dengan 

analisis permasalahan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

pendidikn agama islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah prolsells mellngolrganisasikan dan mellngurutkan 

data kelldalam polla, katellgolri dan satuan uraian dasar sellhingga dapat 

ditellmukan tellma dan dapat dirumuskan hipoltellsis kellrja sellpellrti yang 

disarankan ollellh data. Pellkellrjaan analisis data dalam hal ini ialah 

mellngatur, mellngurutkan, mellngelllolmpolkkan, mellmbellrikan koldell dan 

mellngkatellgolrikannya. Pellngolrganisasian dan pellngelllollaan data tellrsellbut 

                                                           
55 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 

2006, 217. 
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bellrtujuan mellnellmukan tellma dan hipoltellsis kellrja yang akhirnya diangkat 

mellnjadi tellolri substantif.
56

 

Milles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
57

  

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan, 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang 

penting, dicari tema dan  polanya. Dalam hal ini reduksi data 

merupakan suatu proses pemilihan data, pemusatan perhatian, pada 

data yang di cari. Dengan demikian peneliti mengumpulkan data yang 

sesuai dengan apa yang menjadi tujuan penelitian dan melihat serta 

membandingkan dengan keadaan di lapangan. maka data yang telah di 

reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya. 

2. Paparan data (data display) 

Langkah selanjutnya setelah data direduksi dengan melakukan 

penyajian data, maksudnya ialah sebagai suatu cara merangkai data 
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 P. D. Sugiyono, “metode penelitian pendidikan (kuantitatif, kualitatif, kombinasi, R&D 

dan penelitian pendidikan),” Metode Penelitian Pendidikan 67 (2019). 
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 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, Cet. 8, 2009, hal. 246 
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dalam suatu organisasi yang memudahkan untuk pembuatan 

kesimpulan atau tindakan yang diusulkan yang bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, berhubungan antar kategori, flowchart, 

dan sejenisnya. Dalam hal ini miles dan huberan yang dikutif oleh 

sugiono menyatakan “the most frequent of display dat for qualitative 

research data in the pas has been narrative tex” yang paling sering 

digunakan dalam penyajian data pada penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion drawing verification)  

  Penarikan kesimpulan dalam pandangan ini hanyalah sebagian 

dari satu kegiatan konfirgurasi yang utuh.
58

 kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Dan langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut miles dan huberman yang dikutif oleh sugiono adalah 

penarikan kesimpulan.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

berlandaskan perspektif kependidikan islam dan sosial. Analisis 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Analisis data yang 

peneliti lakukan menggunakan cara triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
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lain diluar data itu. Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dan teknik. 

F. Keabsahan Data Penelitian 

Kreadibilitas penelitian merupakan tekhnik pengujian keabsahan 

data, Dalam penelitian ini peneliti memakai uji kredibilitas dengan 

menggunakan teknik triangulasi, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  

Dalam penelitian ini untuk uji kredibilitas (credibility) peneiti 

menggunakan triangulasi. Trigulasi adalah sebagai pengecekkan data dari 

berbagai sumber dellngan berbagai cara dan berbagai waktu. 
59

Ketiga 

pengecekan data tersebut dapat dijeaskan sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumbellr  

Pellngujian krelldibilitas data dilakukan dellngan cara mellngellcellk 

data yang telllah dipellrollellh melllalui bellbellrapa sumbellr. Data yang 

dipellrollellh dianalisis ollellh pellnellliti sellhingga mellnghasilkan suatu 

kellsimpulan selllanjutnya dimintakan kellsellpakatan (mellmbellr chellck) 

dellngan tiga sumbellr data tellrsellbut. 
60

 

Untuk menguji kreadibelitas data penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data dari guru pendidikan agama islam, kepala 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (untuk penelitian yang bersifat: eksploratif, 
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sekolah. kemudian peneliti mendeskripsikan dengan mengelompokan 

pandangan dari  sumber tersebut. 

2. Triangulasi Tellknik  

Pellngujian krelldibilitas data dilakukan dellngan cara mellngellcellk 

data kellpada sumbellr yang sama dellngan tellknik yang bellrbellda. Hal 

tellrsellbut dilakukan pellnellliti dellngan melllakukan wawancara, selllanjutnya 

dilakukan pellngellcellkan mellnggunakan olbsellrvasi, dolkumellntasi. 
61

 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan mencocokan jawaban 

yang peneliti peroleh berdasarkan pedoman wawancara, observasi 

langsung serta dokumentasi. 
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BAB IV  

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Wilayah Penelitian 

Awal berdirinya Sekolah SMP Negeri 6 Rejang Lebong ini diberi nama 

SMP Negeri 6 Curup (1991-1997), kemudian berubah menjadi SLTP Negeri 8 

Curup (1997-2002), kembali berubah pada tahun (2002- 2008) menjadi SMPN 6 

Curup, pada tahun 2008-2016 berganti nama SMP Negeri 2 Curup Timur dan 

pada   2016 menjadi SMP Negeri 6 Rejang Lebong sampai sekarang.  

1. Visi / Misi Sekolah  

a. Visi 

"TAUHID (Taqwa, Aktif, Unggul, Hijau, Inovatif, dan Disiplin)" 

b. Misi 

1) Merancang, mengembangkan dan memberikan pendidikan karakter 

dan sprituan 

2) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan dalam menjalankan ajaran 

agama pada kegiatan intrakurikuler,korikuler,dan ekstrakurikuler 

3) Membina keaktifan warga sekolah di setiap kegiatan intrakurikuler, 

korikuler dan ekstrakurikuler 

4) Membentuk insan berdaya apresiasi seni tinggi dan kompetitif dalam 

bidang seni dan olahraga 

5) Menciptakan lingkungan sekolah yang rindang,hijau, indah dan 

nyaman sebagai wahana pembelajaran yang sehat baik secara jasmani 

dan rohani 
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6) Menciptakan inovasi pembelajaran dalam bidang iptek dan wawasan 

lingkungan budaya sekitar62 

2. Daftar Kepala Sekolah Setiap Periode 

Table 4.1 Tabel Daftar Kepala Sekolah Setiap Periode 

No. Nama Kepala Sekolah Periode 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8.    

9. 

10. 

Ari Tonang 

Sumiatun 

Sahibi Aramah, S.Pd. 

Arlan, S.Pd. 

Heriyati, M.Pd. 

Hadi Ramelan, A.Md. 

Mutiah, S.Pd. 

M. Amrin, M.Pd. 

Waminudin, M.Pd  

Suwanto, M.Pd 

1991 – 1996 

1996 – 2002 

2002 – 2006 

2006 – 2009 

2009 - 2012 

2012 – 2016 

2016 – 2018 

2018 – 2020 

2020 -  2023 

2023 – sekarang 

 

3. Data Peserta Didik 

Table 4.2 Data Peserta Didik 

Tahun 

Pelajaran 

KELAS VIII KELAS VIIII KELAS IX JUMLAH 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

2019/2020 125 5 104 4 95 4 324 13 

2020/2021 104 4 135 5 104 4 343 13 

2021/2022 81 3 104 4 138 5 323 13 

2022/2023 73 3 82 3 110 4 265 10 

2024/2025 77 3 74 3 83 3 234 9 

2024/2025 68 3 81 3 78 3 227 9 
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B. Temuan Penelitian 

Pengamatan langsung peneliti di SMP Negeri 6 Rejang Lebong dilakukan 

untuk mendapat hasil penelitian. Selain itu, hasil penelitian juga diperoleh dari 

wawancara dengan narasumber yang ditanya tentang permasalahan penerapan 

pembelajaran berdiferensi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Berikut 

merupakan hasil dari wawancara dalam penelitian yang telah dilaksanakan serta 

mendiskripsikan data dari hasil observasi dan dokumentasi. 

1. Hambatan dalam pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong. 

Peneliti telah melakukan observasi terlebih dahulu dan menemukan 

bahwa di SMP Negeri 6 Rejang Lebong sudah menggunakan kurikulum 

merdeka dan sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi ini dari kelas VII sampai kelas IX.
63

 

a. Proses 

Dari observasi yang telah peneliti lakukan guru merancang 

kegiatan yang melibatkan diskusi kelompok, studi kasus, dan presentasi. 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tingkat 

pemahaman dan minat mereka terhadap materi. selama proses 

pembelajaran guru menggunakan berbagai strategi untuk memenuhi 

kebutuhan siswa, namun terdapat berbagai permasalahan dalam 

penerapannya.
64
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Observasi pada tanggal 17 April 2025 
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Dari hasil observasi diatas peneliti juga melakukan wawancara 

untuk memperkuat hasil dari observasi.  Ibu Suriati M.Pd.I menjelaskan 

bahwa salah satu kesulitan utama yang dihadapi adalah pengawasan siswa 

dalam kelas yang memiliki jumlah peserta yang cukup banyak. Berikut 

pemaparan dari Ibu Suriati M.Pd.I tentang pendapatnya mengenai 

permasalahan penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek proses, 

bahwa: 

“Untuk pembelajaran berdiferenasi proses, kesulitan terjadi untuk 

pengawasan siswa. jumlah siswa yang cukup banyak dalam satu 

kelas juga menjadi kendala. Untuk mengelompokkan siswa 

berdasarkan gaya belajar atau kemampuan, perhatian harus 

terbagi, sehingga tidak semua kelompok bisa saya dampingi 

secara optimal. Terutama untuk siswa kinestetik jika berada dalam 

ruang kelas itu susah untuk diawasi. Selain itu Permasalahan 

lainnya adalah kurangnya kemandirian belajar sebagian siswa, 

terutama ketika mereka diminta untuk memilih atau mengikuti 

proses belajar yang berbeda dari biasanya. Beberapa siswa masih 

terbiasa dengan metode ceramah dan pasif, sehingga perlu waktu 

untuk membiasakan mereka dengan model pembelajaran yang 

lebih aktif dan variatif.”
65

 

Dalam wawancara dengan Ibu Juwita Oktavianti S.Pd selaku guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) lainnya, terungkap bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada aspek proses juga menghadapi 

sejumlah tantangan. Guru tersebut menyatakan bahwa salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu 

pelaksanaan dalam setiap sesi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

kutipan wawancara dengan Ibu Juwita Oktavianti S.Pd yang mengatakan 

bahwa :  

                                                           
65 Kutipan wawancara (Suriati, 33-42) 
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“Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek 

proses, saya menghadapi beberapa permasalahan. Salah satunya 

adalah waktu pelaksanaan yang terbatas, sehingga sulit untuk 

memberikan variasi kegiatan belajar yang sesuai dengan gaya 

belajar atau kesiapan setiap siswa dalam satu kali pertemuan. Hal 

ini menjadi salah satu hambatan yang terjadi dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada aspek proses.”
66

 

Selain itu ungkapan dari salah satu siswa kelas VII C Rangga 

pratama yang mengunkapkan bahwa : 

“Masalah yang sering terjadi saat menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu kurang nya waktu dalam pembelajaran, 

kadang saat masih guru menjelaskan bell sudah bunyi jadi 

pembelajaran tidak selesai. terkadang juga saat guru ingin 

mengajak siswa belajar dengan metode yang lebih bervariatif 

waktu nya kadang sangat terbatas.”
67

 

Saat pembelajaran berlangsung guru membagi siswa menjadi 

kelompok-kelompok seseuai dengan perbedaan gaya belajar siswa 

masing-masing. Hal ini dapat dilihat dari dokumentasi berikut: 

                                 

                             Gambar 4.1 Modul terkait diferensiasi pada aspek produk 

 

                                                           
66 Kutipan wawancara (Juwita, 29-32) 
67 Kutipan wawancara (Rangga 12-15) 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada 

aspek proses terdapat yaitu bahwa salah satu permasalahan utama yang 

dihadapi adalah keterbatasan waktu pelaksanaan dalam setiap sesi 

pembelajaran. Dengan waktu yang terbatas, sulit untuk memberikan 

variasi kegiatan belajar yang sesuai dengan gaya belajar atau kesiapan 

setiap siswa dalam satu kali pertemuan. 

b. Konten 

Hasil observasi yang telah dilakukan terlihat bahwa dalam proses 

pembelajaran guru merancang konten pembelajaran yang beragam, 

termasuk teks bacaan, video, dan studi kasus. untuk kelompok yang lebih 

cepat memahami, guru memberikan bacaan tambahan yang lebih 

kompleks, sedangkan untuk siswa yang membutuhkan dukungan, 

disediakan ringkasan materi yang dibuat oleh guru dan video pendek 

referensi yang guru berikan. Namun beberapa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konten, dan tidak semua siswa memanfaatkan sumber 

belajar secara maksimal.
68

 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

Ibu Suriati M.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bahwa: 

“Untuk pembelajaran berdiferensiasi konten, guru akan lebih repot 

untuk mencari materi yang harus disesuaikan dengan gaya belajar 

siswa, karena Materi PAI sering kali disajikan secara seragam 

                                                           
68 Observasi pada tanggal 17 April 2025 
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dalam buku paket, sehingga saya perlu menyiapkan sendiri materi 

dengan tingkat kompleksitas yang berbeda untuk menyesuaikan 

dengan kesiapan siswa. ini membutuhkan waktu dan tenaga lebih 

dalam perencanaan pembelajaran. dan juga sulit untuk melakukan 

penilaian siswa.”
69

 

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Juwita Oktavianti S.Pd. 

terungkap bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek 

konten juga menghadapi sejumlah tantangan. Guru tersebut menjelaskan 

bahwa salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah perbedaan 

tingkat pemahaman siswa, terutama dalam memahami konsep-konsep 

yang bersifat abstrak, seperti materi akidah. Berikut hasil wawancara 

dengan Ibu Juwita Oktavianti S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) juga beliau mengatakan bahwa : 

“Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek 

konten, saya menemui beberapa permasalahan. Salah satunya 

adalah perbedaan tingkat pemahaman siswa yang cukup jauh, 

terutama dalam memahami konsep-konsep yang tidak bisa dilihat 

seperti materi akidah. Beberapa siswa sangat cepat memahami, 

sementara yang lain membutuhkan penjelasan berulang dan 

contoh yang lebih jelas.”
70

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa dan 

menemukan bahwa dalam penerapan pada aspek produk siswa terkadang 

merasa kesulitan dalam memahami materi yang disajikan dalam berbagai 

bentuk. Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara dengan salah satu siswa 

kelas VIII B Andika yang mengunkapkan bahwa : 

                                                           
69 Kutipan wawancara (Suriati, 43-48) 
70 Kutipan wawancara (Juwita, 33-37) 
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“Kadang-kadang saya merasa kesulitan dalam memahami materi 

yang disajikan dalam berbagai bentuk, misalnya saat guru 

memberikan tugas bacaan dalam kertas yang berbeda-beda dalam 

setiap kelompok, saya merasa bingung karena tidak semua bacaan 

memilki tingkat kesulitan yang sama.”
71

 

                              

                            Gambar 4.2 Guru memberikan siswa pemahaman materi melalui penjelasan 

buku dan tayangan video  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang tejadi dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi konten adalah perbedaan kemampuan siswa 

dalam menangkap materi, dan juga guru mengalami kesulitan dalam 

menyiapkan materi yang berbeda-beda. 

c. Produk 

Observasi yang dilakukan peneliti ketika didalam kelas tergambar 

bahwa guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih jenis 

produk yang mereka inginkan, seperti poster, video presentasi, atau 

laporan tertulis sesuai dengan minat dan kemampuan masing-masing. 

siswa yang lebih kreatif akan menghasilkan produk yang menarik, 

sementara siswa yang membutuhkan dukungan lebih memilih format 

                                                           
71 Kutipan wawancara (Andika 16-20) 
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yang lebih sederhana. Dalam penerapannya bebrapa permasalahan yang 

terjadi yaitu dalam menyelesaikan produk mereka terjadi kesulitan karena 

kurangnya pemahaman tentang materi.
72

  

Dari hasil penemuan diatas peneliti juga melakukan wawancara 

dengan berbagai narasumber.  Dalam wawancara dengan ibu Suriati 

M.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI), terungkap bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek produk juga 

menghadapi sejumlah tantangan yang . Guru tersebut menjelaskan bahwa 

salah satu kendala utama adalah kebutuhan akan waktu yang lebih lama 

dalam proses pembuatan produk. Berikut pemaparan dari Ibu Suriati 

M.Pd.I yang mengungkapkan bahwa: 

“Untuk aspek produk diperlukan waktu yang jelas lebih lama 

dalam proses pembuatan nya dan juga ada beberapa siswa yang 

tidak mengikuti aturan yang diberikan sehingga tidak membuat 

produk yang disuruh, permasalahan yang lain nya yaitu 

membutuhkan sarana yang lebih rumit, seperti untuk membuat 

produk akhir berupa video pembelajaran ada beberapa siswa yang 

mungkin masih belum memahami teknologi.”
73

 

Sedangkan menurut Ibu Juwita Oktavianti S.Pd. selaku guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) juga beliau menjelaskan bahwa salah 

satu permasalahan utama yang dihadapi adalah penilaian terhadap 

produk yang beragam. Dengan adanya variasi dalam bentuk produk 

yang dihasilkan oleh siswa, guru merasa perlu untuk menyusun rubrik 

penilaian yang adil dan dapat mengakomodasi semua jenis produk yang 
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dihasilkan. Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara dengan Ibu Juwita 

Oktavianti S.Pd. sebagai berikut : 

 “Dalam aspek produk, permasalahan yang terjadi yaitu penilaian 

produk yang beragam juga menjadi tantangan, karena saya harus 

menyusun rubrik penilaian yang adil dan bisa mengakomodasi 

semua bentuk produk. Hal ini membutuhkan waktu dan 

pertimbangan lebih agar memberikan nilai yang adil kepada 

siswa.”
74

 

Selain itu ungkapan dari salah satu siswa kelas VII C Revalina 

Putri yang mengunkapkan bahwa : 

“Hambatan yang saya alami dalam pembelajaran berdiferensiasi 

pada aspek produk adalah kurang nya waktu untuk memahami 

dan menyelesaikan produk sesuai dengan minat sayaa. Selain itu 

tidak semua siswa punya keterampilan yang sama, misalnya ada 

yang pintar desain tapi nggak jago nulis.”
75

 

Berbagai macam produk akhir yang dihasilkan oleh siswa salah 

satu contoh nya adalah mind maping, dapat dilihat melalui dokumentasi 

berikut: 

              

                                                           
74 Kutipan wawancara (Juwita, 38-41) 
75 Kutipan wawancara (Revalina 20-22) 
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                                     Gambar 4.3 Mind Mapping salah satu produk akhir yang dihasilkan siswa 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada aspek produk banyak terjadi permasalahan yaitu, 

membutuhkan waktu yang lebih banyak, guru kesulitan dalam membuat 

rubrik penilaian, dan juga sarana dan prasarana yang kurang memadai. 

2. Upaya guru dalam mengatasi permasalahan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP 

Negeri 6 Rejang Lebong 

a. Proses 

Hasil upaya guru dalam mengatasi permasalahan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada aspek proses. Hasil observasi yang 

dilakukan peneliti menunjukkan bahwa guru PAI menghadapi berbagai 

tantangan dalam proses pembelajaran, seperti kurangnya minat siswa, 

keterbatasan sumber daya, dan perbedaan kemampuan siswa. Untuk 
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mengatasi masalah ini, guru PAI menerapkan beberapa strategi.
76

 Peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Suriati M.Pd.I selaku guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI), terungkap beberapa upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. Guru tersebut menjelaskan bahwa 

salah satu strategi yang diterapkan adalah melibatkan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran. Berikut pemaparan dari Ibu Suriati M.Pd.I bahwa: 

“Upaya yang dilakukan pada aspek proses. Yang pertama yaitu 

dengan melibatkan siswa dengan membuat rangkuman sehingga 

dapat membantu siswa dalam mengingat hal hal penting dalam 

materi tersebut. Yang kedua membuat rubrik penilaian yang lebih 

umum pada capaian kompetensi. Dan juga memberikan peran atau 

tugas kepada masing-masing siswa didalam kelompok.”
77

 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan Ibu Juwita Oktavianti 

S.Pd. terungkap strategi yang diterapkan untuk mengatasi keterbatasan 

waktu dalam proses pembelajaran. Berikut kutipan wawancara dengan 

Ibu Juwita Oktavianti S.Pd.  : 

“Dengan cara mengatur waktu dengan baik. Dengan waktu yang 

terbatas, saya mengutamakan aktivitas yang bisa mencakup 

berbagai gaya belajar, seperti diskusi singkat yang melibatkan 

semua siswa, atau kegiatan yang dapat dilakukan dalam kelompok 

kecil agar lebih fokus. Jadi dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih sederhana tetapi bisa membuat semua 

siswa menjadi terlibat dalam pembelajaran.”
78

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa 

terkait tanggapan siswa terhadap upaya guru PAI dalam mengatasi 

                                                           
76 Observasi pada tanggal 17 April 2025 
77 Kutipan wawancara (Suriati, 69-73) 
78 Kutipan wawancara (Juwita, 54-57) 
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permasalahan pada aspek proses. Hasil wawancara dengan salah satu 

siswa kelas VIII B Andika yang mengatakan : 

"Sebagai siswa, kami merasakan bahwa upaya guru PAI sangat 

membantu dalam proses pembelajaran. Membuat rangkuman 

membantu kami mengingat materi, dan rubrik penilaian yang jelas 

membuat kami tahu apa yang diharapkan. Diskusi dan kerja 

kelompok juga efektif, karena kami bisa saling berbagi pendapat 

dan lebih fokus. Pengaturan waktu yang baik oleh guru membuat 

setiap sesi pembelajaran lebih produktif. Secara keseluruhan, kami 

merasa lebih memahami materi PAI berkat pendekatan yang 

interaktif ini."
79

 

Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok sesuai dengan 

minat dan gaya belajar masing-masing siswa. Hal ini dapat dilihat melalui 

dokumentasi berikut: 

                                  
Gambar 4.4 Siswa dibagi menjadi menjadi kelompok-kelompok sesuai 

dengan gaya belajar masing-masing. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya dalam proses pembelajaran 

berfokus pada keterlibatan aktif siswa dan pengelolaan waktu yang 

efektif. Guru-guru menerapkan strategi seperti pembuatan rangkuman, 

penyusunan rubrik penilaian, serta diskusi dan kegiatan kelompok kecil 

                                                           
79 Kutipan wawancara (Ansika 33-39) 
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untuk meningkatkan pemahaman dan kolaborasi siswa. Pendekatan ini 

mencerminkan komitmen guru dalam menciptakan suasana belajar yang 

menarik dan efektif, meskipun menghadapi berbagai tantangan. 

b. Konten 

Dalam aspek konten dari hasil observasi yang dilakukan di 

beberapa kelas Pendidikan Agama Islam (PAI), ditemukan berbagai 

upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi permasalahan dalam 

penerapan pembelajaran, khususnya pada aspek konten. Observasi 

menunjukkan bahwa guru PAI berusaha menyajikan materi dengan cara 

yang lebih relevan dan menarik bagi siswa.  

 Salah satu strategi yang diterapkan adalah penggunaan contoh-

contoh nyata dan situasi sehari-hari yang berkaitan dengan ajaran agama, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaitkan materi 

dengan kehidupan mereka. Selain itu, guru juga memanfaatkan berbagai 

media pembelajaran, seperti video, artikel, dan aplikasi digital, untuk 

memperkaya konten yang disampaikan.
80

 

Dari hasil observasi diatas peneliti melakukan wawancara untuk 

memperkuat data hasil observasi. Berikut pemaparan dari Ibu Suriati 

M.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang upaya guru 
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dalam mengatasi permasalahan penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

pada aspek konten, bahwa: 

“Yang pertama menggunakan teknologi dalam menyiaplkan 

materi yang berbeda sehingga akan menarik perhatian siswa 

dengan adanya media media yang menarik.yang kedua 

menyiapkan penilaian yang beragam sama seperti dalam aspek 

komten tadi,yang ketiga dengan meningkatkan pengelolaan kelas 

dengan baik sehingga kelas akan lebih kondusif.”
81

 

Wawancara dengan Ibu Juwita Oktavianti S.Pd. beliau 

menjelaskan pentingnya penggunaan asesmen awal dalam proses 

pembelajaran, berikut pemaparannya : 

“Yaitu dengan cara Menggunakan asesmen awal untuk 

mengetahui kesiapan siswa. Dengan melakukan asesmen awal, 

saya bisa mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang 

materi yang akan dipelajari. Ini membantu saya untuk 

memberikan konten yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka.”
82

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas 

VII C ayu riski yang mengungkapkan bahwa : 

"Upaya guru dalam mengatasi permasalahan penerapan 

pembelajaran PAI di SMP kelas 8 pada aspek konten meliputi 

penyusunan materi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa, serta mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Guru juga memastikan bahwa konten yang diajarkan mudah 

dipahami dan menarik, sehingga siswa lebih tertarik untuk 

belajar."
83

 

Jadi Kesimpulan nya dari hasil wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan tanggapan siswa, dapat disimpulkan 
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bahwa penerapan pembelajaran PAI di SMP kelas 8 memerlukan 

pendekatan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Guru 

berfokus pada penggunaan asesmen awal untuk memahami tingkat 

pemahaman siswa, sehingga materi yang diajarkan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan mereka. Siswa juga mengakui pentingnya konten yang 

relevan dan menarik, serta metode pembelajaran yang bervariasi untuk 

meningkatkan minat belajar.  

c. Produk 

Hasil observasi mengenai upaya guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam mengatasi permasalahan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada aspek produk menunjukkan beberapa temuan 

penting. Guru PAI terlihat aktif dalam merancang berbagai produk 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan minat siswa. Dalam 

praktiknya, guru memberikan pilihan tugas yang beragam, seperti proyek 

kelompok, presentasi, dan karya tulis, sehingga siswa dapat memilih jenis 

produk yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka.
84

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu Suriati, M.Pd.I, 

seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI), beliau menjelaskan 

beberapa strategi yang digunakan untuk memotivasi siswa dalam 

pembelajaran.  Berikut pemaparan dari Ibu Suriati M.Pd.I bahwa: 
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“Dengan memotivasi siswa dalam pembelajaran dengan 

memberikan contoh contoh yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Yang kedua dengan memotivasi siswa untuk 

menggunakan aplikasi aplikasi teknologi edukasi yang 

memudahkan dalam proses pembelajaran. Dan yang terakhir 

dengan cara menyiapkan rubrik penilaian.”
85

 

Sedangkan menurut Ibu Juwita Oktavianti S.Pd. beliau 

menjelaskan pendekatan inovatif yang diterapkannya dalam 

pembelajaran. Berikut kutipan wawancaranya : 

“Dengan Memberikan pilihan bentuk produk yang bervariasi. 

Saya tidak hanya menugaskan siswa membuat laporan tertulis, 

tetapi juga memberikan alternatif seperti membuat video dakwah 

singkat, poster nilai-nilai akhlak, atau presentasi sederhana, agar 

siswa bisa memilih produk sesuai dengan minat dan kemampuan 

mereka.”
86

 

Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil dari produk akhir 

yang mereka buat di depan kelas, dan setelah itu guru akan mengevaluasi 

hasil dari produk yang telah dibuat. Dapat dilihat melalui dokumentasi 

berikut: 

 

Gambar 4.5 Setiap kelompok mempresentasikan hasil produk didepan kelas. 
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Kesimpulan dari wawancara dengan guru PAI menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang memberikan variasi dalam bentuk 

produk tugas sangat efektif. Guru PAI, menerapkan strategi ini dengan 

menawarkan pilihan seperti video dakwah, poster, dan presentasi, yang 

memungkinkan siswa mengekspresikan minat dan kreativitas mereka. 

Siswa merespons positif terhadap pendekatan ini, merasa lebih 

termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran.  

C. Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang dilakukan peneliti. Peneliti menyajikan temuan terkait Analisis 

permasalahan penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong. Pembahasan 

selanjutnya akan peneliti uraikan sebagai berikut : 

1. Hambatan dalam pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 6 Rejang Lebong. 

a. Proses 

Berdiferensiasi proses yakni bagaimana siswa mengolah ide dan 

informasi. Dalam proses pembelajaran guru dapat mendesain pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siwa, pada anak kinestetik guru dapat 

melakukan pembelajaran di luar kelas atau outing class sehingga anak 

bebas berekspresi di luar kelas. 
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Dari hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Suriati M.Pd.I dan 

Ibu Juwita oktaviani S.Pd guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 

mengungkap beberapa tantangan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, khususnya pada aspek diferensiasi proses. Kesulitan utama 

yang beliau hadapi adalah pengawasan siswa dalam kelas dengan jumlah 

peserta yang banyak. Keterbatasan perhatian guru membuat pendampingan 

optimal untuk semua kelompok sulit terwujud. Selain itu, meskipun 

pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar dan kemampuan 

merupakan langkah penting, tantangan muncul saat siswa dengan gaya 

belajar kinestetik berada di ruang kelas yang terbatas, menyebabkan 

pengawasan menjadi sulit dan berpotensi menghambat proses belajar 

mereka. 

Jumlah siswa yang banyak (large class size) merupakan kendala 

klasik namun persisten dalam pendidikan Indonesia. Supriadi dan Mulyasa 

menyoroti bahwa kelas dengan jumlah siswa yang padat secara  membatasi 

kemampuan guru untuk memberikan perhatian individual dan 

memfasilitasi aktivitas kelompok secara efektif, terutama dalam konteks 

diferensiasi proses yang membutuhkan interaksi dan observasi yang 

intensif. Guru cenderung kesulitan memantau kemajuan setiap kelompok 

atau individu, yang bisa mengakibatkan kesenjangan belajar bagi siswa 

yang kurang terperhatikan.87 

                                                           
87 Supriadi, E., & Mulyasa, E. (2022). Pengaruh Ukuran Kelas Terhadap Efektivitas 

Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar FIP UNP, 13(2), 1-12. 
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Aspek pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar dan 

kemampuan, meskipun merupakan praktik esensial dalam diferensiasi 

proses, juga memunculkan tantangan logistik. Nuraeni dan Hikmawati 

menjelaskan bahwa pengelompokan yang efektif memerlukan perencanaan 

cermat, serta fleksibilitas dalam menata ruang kelas dan sumber daya.88 

Namun, seperti yang dialami Ibu Suriati, kendala ruang kelas yang terbatas 

menjadi penghalang utama, khususnya bagi siswa dengan gaya belajar 

kinestetik. 

Ketersediaan dan penyesuaian materi ajar adalah salah satu kendala 

utama yang sering dilaporkan. Buku paket yang seragam, seperti yang 

disebutkan Ibu Suriati, memang menjadi hambatan karena tidak dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan individu siswa secara spesifik.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas yang besar dan kurangnya 

kemandirian belajar di kalangan siswa merupakan hambatan . Untuk 

mengatasi masalah ini, guru perlu mengembangkan strategi pengelolaan 

kelas yang lebih efektif dan memberikan dukungan untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. 

 

 

 

                                                           
88

 Nuraeni, A., & Hikmawati, A. (2023). Tantangan Guru dalam Menerapkan 

Pengelompokan Siswa Berdiferensiasi di Kelas Inklusif. Jurnal Pendidikan Inklusif, 6(2), 112-125. 
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b. Konten 

Isi (konten) meliputi apa yang dipelajari siswa. Isi berkaitan dengan 

kurikulum dan materi pembelajaran.89 Guru memodifikasi materi 

pembelajaran sesuai gaya belajar siswa dan kondis siswa. Guru dapat 

mengubah kurikulum dan materi pembelajaran berdasarkan gaya belajar 

siswa dan kondisi disabilitas mereka, dan isi kurikulum dapat disesuaikan 

dengan kondisi dan kemampuan siswa. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Suriati M.Pd.I dan 

Ibu Juwita oktaviani S.Pd guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 

mengungkapkan tantangan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada aspek konten. Salah satu kesulitan utama yang 

dihadapi adalah kebutuhan untuk mencari dan menyiapkan materi yang 

sesuai dengan gaya belajar siswa. Ibu Suriati mencatat bahwa materi PAI 

sering kali disajikan secara seragam dalam buku paket, yang tidak selalu 

mencerminkan keragaman kebutuhan dan kemampuan siswa.  

Menurut Tomlinson, diferensiasi konten adalah proses penyesuaian 

materi pembelajaran agar sesuai dengan tingkat pemahaman dan minat 

siswa. Dalam konteks ini, Ibu Suriati merasa perlu untuk menyiapkan 

materi secara mandiri dengan tingkat kompleksitas yang berbeda-beda. 

Proses ini memang memerlukan waktu dan tenaga ekstra dalam 

perencanaan pembelajaran, yang menjadi tantangan tersendiri, terutama 

                                                           
89 Puspita Anggraini, Dwi.. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Brawijaya Smart School Malang”. Skripsi. Malang : 

Universitas Islam Malang (2023) hlm. 3-5 
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ketika harus memastikan bahwa semua siswa mendapatkan materi yang 

relevan dan dapat dipahami dengan baik.   

Hal ini sejalan dengan Pendapat Suryani dan Sari mengatakan 

bahwa guru seringkali merasa terbebani karena harus menyusun atau 

mencari materi tambahan di luar buku teks standar untuk mengakomodasi 

keberagaman siswa.90 

Mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajar atau kemampuan 

dapat menjadi rumit, terutama ketika perhatian guru terbagi. Menurut 

Johnson dan Johnson, pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi memerlukan pengelolaan yang baik untuk 

memastikan bahwa setiap siswa berkontribusi secara aktif. Dalam konteks 

ini, guru perlu mengembangkan strategi untuk memfasilitasi interaksi antar 

siswa dan memastikan bahwa setiap kelompok mendapatkan dukungan 

yang diperlukan. Ini mungkin termasuk penggunaan teknologi untuk 

memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi di antara siswa. 

Selain itu, ibu juwita juga mengungkapkan kesulitan dalam 

melakukan penilaian terhadap siswa. Dengan adanya variasi dalam materi 

yang disiapkan, penilaian menjadi lebih kompleks dan memerlukan 

pendekatan yang lebih cermat untuk memastikan bahwa setiap siswa dinilai 

secara adil dan akurat. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahayu dan 

                                                           
90 Suryani, D., & Sari, N. I. (2022). Kendala Guru dalam Menyiapkan Bahan Ajar 

Berdiferensiasi untuk Peserta Didik di Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

9(2), 178-189. 
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Santoso membahas bahwa penilaian dalam pembelajaran berdiferensiasi 

harus juga bersifat berdiferensiasi, yang berarti guru perlu mengembangkan 

rubrik atau metode evaluasi yang mampu mengukur pemahaman siswa dari 

berbagai jalur pembelajaran.91 

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam 

diferensiasi konten dan penilaian merupakan hambatan  dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Guru perlu mengembangkan strategi yang 

lebih efektif untuk menyiapkan materi yang bervariasi dan melakukan 

penilaian yang mencerminkan pemahaman siswa secara individual.  

c. Produk 

Diferensiasi produk adalah cara siswa menunjukkan hasil yang 

dipelajari. Produk pembelajaran memungkinkan guru menilai kemampuan 

siswa dan memberikan materi berikutnya. Gaya belajar siswa juga 

menentukan hasil belajar, yang akan ditunjukkan oleh guru. Diferensiasi 

produk adalah salah satu pilar pembelajaran berdiferensiasi yang 

memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman mereka melalui berbagai 

cara yang sesuai dengan minat dan kemampuan.92  

Hasil observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI), menyatakan bahwa proses pembuatan produk memerlukan 

waktu yang lebih lama dan ada siswa yang tidak mengikuti aturan yang 

                                                           
91 Rahayu, D., & Santoso, A. (2024). Tantangan Guru dalam Melaksanakan Asesmen 

Berdiferensiasi di Kelas VII. Jurnal Pendidikan Konvergensi, 4(1), 1-12. 

92 Tomlinson, C. A. (2017). How to Differentiate Instruction in Academically Diverse 

Classrooms (3rd ed.). ASCD. 



75 

 

 

 

diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun diferensiasi produk dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, tantangan dalam manajemen waktu dan 

kepatuhan terhadap instruksi dapat menghambat efektivitasnya. 

Ketidakpatuhan siswa dalam mengikuti aturan dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman tentang tujuan tugas atau ketidakmampuan untuk 

mengelola waktu mereka dengan baik. 

Tantangan waktu yang tidak mencukupi untuk proses pembuatan 

produk adalah isu krusial. Suryani dan Lestari mengungkapkan bahwa 

proyek berbasis produk, meskipun efektif dalam meningkatkan kreativitas 

dan pemahaman mendalam, seringkali terbentur oleh alokasi waktu 

kurikulum yang terbatas. Guru perlu menyeimbangkan antara kedalaman 

materi dan waktu yang dibutuhkan siswa untuk eksplorasi dan kreasi, 

terutama untuk produk yang memerlukan proses pengerjaan bertahap.93 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah kebutuhan akan 

sarana yang lebih rumit, seperti dalam pembuatan produk akhir berupa 

video pembelajaran. Beberapa siswa mungkin belum memahami teknologi 

yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Menurut Selwyn, 

ketidaksetaraan dalam akses dan pemahaman teknologi dapat menjadi 

penghalang bagi siswa dalam menyelesaikan tugas yang memerlukan 

keterampilan digital. Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu 

                                                           
93 Suryani, D., & Lestari, R. D. (2022). Optimalisasi Alokasi Waktu dalam Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Proyek. Jurnal Pendidikan Konvergensi, 2(1), 1-12. 
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mempertimbangkan tingkat keterampilan teknologi siswa saat merancang 

tugas yang melibatkan penggunaan alat digital.94 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam diferensiasi produk, 

termasuk manajemen waktu, kepatuhan siswa terhadap instruksi, dan 

pemahaman teknologi, merupakan hambatan dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Guru perlu mengembangkan strategi yang 

lebih efektif untuk mengelola waktu dan memberikan dukungan yang 

diperlukan bagi siswa dalam memahami teknologi.  

2. Upaya guru mengatasi dalam mengatasi permasalahan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP 

Negeri 6 Rejang Lebong 

a. Proses 

Hambatan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek proses 

merujuk pada tantangan yang dihadapi pendidik dalam 

mengimplementasikan strategi pengajaran yang bervariasi untuk 

memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda. Hal ini mencakup 

kesulitan dalam merancang aktivitas yang dapat diakses oleh semua 

siswa, mengelola waktu secara efektif, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung kolaborasi dan interaksi. Ketidakmampuan 

untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan cara siswa belajar dapat 

                                                           
94 Wahyudi, S., & Hidayat, R. (2021). Strategi Manajemen Kelas dalam Menerapkan 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Kepatuhan Siswa. Jurnal Administrasi Pendidikan, 

22(2), 167-179. 
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mengakibatkan kurangnya keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran.95 

Hasil observasi dan wawancara guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) mengungkapkan beberapa upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. Salah satu strategi yang diterapkan 

adalah melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Guru tersebut 

menjelaskan bahwa salah satu caranya adalah dengan meminta siswa 

untuk membuat rangkuman dari materi yang telah diajarkan. Pendekatan 

ini tidak hanya membantu siswa dalam mengingat poin-poin penting, 

tetapi juga mendorong mereka untuk lebih memahami isi materi.  

Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme, di mana siswa 

secara aktif membangun pengetahuannya sendiri. salah satunya dengan 

meminta siswa membuat rangkuman materi.96 Pembelajaran aktif 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar, yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Dengan meminta 

siswa untuk membuat rangkuman, mereka tidak hanya terlibat secara 

kognitif, tetapi juga berlatih keterampilan berpikir kritis dan analitis. 

Rangkuman membantu siswa untuk mengidentifikasi informasi penting 

dan mengorganisir pengetahuan mereka, yang pada gilirannya dapat 

                                                           
95 Hidayati, N., & Sari, R. (2021). Pengelompokan Siswa dalam Pembelajaran 

Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 8(1), 67-75. 
 96 Dewi, N. L. P. E. K., & Prihadi, A. (2021). Implementasi Pembelajaran Aktif Berbasis 

Konstruktivisme dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, 8(1), 1-10. 
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meningkatkan kemampuan mereka untuk mengingat dan menerapkan 

materi yang telah dipelajari. 

Selain itu, guru PAI tersebut juga menyusun rubrik penilaian 

yang lebih umum, yang dirancang untuk menilai capaian kompetensi 

siswa secara menyeluruh Menurut Tomlinson (2001), rubrik yang jelas 

dan terstruktur dapat membantu siswa memahami harapan dan kriteria 

penilaian. Dengan menggunakan rubrik yang lebih umum, guru dapat 

memberikan fleksibilitas dalam penilaian, memungkinkan siswa untuk 

menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang berbeda. Ini juga 

dapat mengurangi kecemasan siswa terkait penilaian, karena mereka 

memiliki panduan yang jelas tentang apa yang diharapkan dari mereka. 

Hal ini sejalan dengan Penelitian oleh Firmansyah dan Rahman 

menekankan bahwa rubrik penilaian yang transparan dan komprehensif 

sangat esensial dalam pembelajaran berbasis kompetensi. Rubrik 

memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang lebih spesifik 

dan konstruktif, serta memastikan penilaian yang adil dan objektif, 

meskipun ada variasi dalam proses atau produk pembelajaran.97 

Jadi dapat penelti simpulkan bahwa upaya yang dilakukan dalam 

aspek proses menunjukkan pendekatan yang proaktif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran. 

                                                           
 97 Firmansyah, A., & Rahman, A. (2021). Peran Rubrik Penilaian dalam Meningkatkan 

Transparansi dan Objektivitas Asesmen Pembelajaran. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 11(2), 

112-125. 
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Melibatkan siswa dalam membuat rangkuman, menggunakan rubrik 

penilaian yang jelas, dan menerapkan pembelajaran kolaboratif adalah 

strategi yang saling melengkapi dan dapat meningkatkan pengalaman 

belajar siswa secara keseluruhan. 

b. Konten 

  Hambatan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek konten 

merujuk pada tantangan yang dihadapi pendidik dalam menyajikan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan berbagai tingkat kemampuan, 

minat, dan gaya belajar siswa. Hambatan ini dapat muncul dari 

kurangnya pemahaman guru tentang cara mengadaptasi konten, 

keterbatasan sumber daya, serta kesulitan dalam mengidentifikasi 

kebutuhan individual siswa. Akibatnya, siswa mungkin tidak 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal, yang dapat 

mempengaruhi pemahaman dan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran.98 

  Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) mengungkapkan beberapa strategi yang diterapkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

  Pertama, guru tersebut memanfaatkan teknologi untuk 

menyiapkan materi yang bervariasi, sehingga dapat menarik perhatian 

                                                           
98 Hidayati, N., & Sari, R. (2021). Pengelompokan Siswa dalam Pembelajaran 

Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 8(1), 67-75. 
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siswa melalui penggunaan media yang menarik. Penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membuat materi lebih mudah dipahami. Menurut Mayer, pembelajaran 

multimedia dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi siswa 

dengan menggabungkan teks, gambar, audio, dan video. Dengan 

menggunakan media yang menarik, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.99 

  Kedua, ia menyiapkan penilaian yang beragam, sejalan dengan 

upaya untuk memperkaya konten pembelajaran. Dengan menyediakan 

berbagai jenis penilaian, guru dapat mengakomodasi berbagai gaya 

belajar siswa dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang berbeda. Menurut 

Tomlinson, penilaian yang bervariasi memungkinkan siswa untuk 

menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang berbeda, sesuai 

dengan kekuatan dan minat mereka. 

Terakhir, guru juga fokus pada pengelolaan kelas yang baik, 

menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar. Pengelolaan kelas 

yang efektif sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan mendukung. Menurut Emmer dan Evertson (2013), 

pengelolaan kelas yang efektif mencakup pengaturan fisik ruang kelas, 

                                                           
99 Pratiwi, N. (2021). Tantangan Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah. 

Jurnal Ilmiah Pendidikan, 5(1), 45-52. 
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pengaturan rutinitas, dan pengembangan hubungan positif dengan siswa. 

Ketika kelas dikelola dengan baik, siswa merasa lebih aman dan 

nyaman, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi mereka 

dalam pembelajaran. Pengelolaan kelas yang baik juga membantu 

mengurangi gangguan dan menciptakan suasana yang mendukung 

pembelajaran aktif.100 

Dapatlah peneliti analisis bahwa upaya yang dilakukan dalam 

aspek konten menunjukkan pendekatan yang komprehensif untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa. Penggunaan teknologi, 

penilaian yang beragam, dan pengelolaan kelas yang baik adalah strategi 

yang saling melengkapi dan dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

b. Produk 

  Hambatan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek produk 

merujuk pada tantangan yang dihadapi pendidik dalam menilai dan 

mengevaluasi hasil belajar siswa yang beragam. Hal ini mencakup 

kesulitan dalam merancang penugasan yang memungkinkan siswa untuk 

menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang sesuai dengan 

minat dan kemampuan masing-masing. Selain itu, hambatan ini juga 

dapat muncul dari kurangnya kriteria penilaian yang jelas dan konsisten, 

                                                           
100 Reeve, J. (2012). A Self-Determination Theory Perspective on Student Engagement. In 

Handbook of Research on Student Engagement (pp. 149-172). Springer. 
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serta tantangan dalam memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Ketidakmampuan untuk menyesuaikan produk akhir dengan kebutuhan 

siswa dapat mengakibatkan hasil belajar yang tidak optimal.101 

  Dalam observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI), beliau menjelaskan beberapa strategi yang 

digunakan untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran. Pertama, guru 

menekankan pentingnya memberikan contoh-contoh yang relevan 

dengan materi pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep yang diajarkan. Penggunaan contoh yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat membantu mereka 

mengaitkan teori dengan praktik, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pemahaman mereka.   

  Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivisme, di 

mana siswa membangun pemahaman berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan awal mereka. Nurhayati dan Komalasari menekankan 

bahwa guru yang mampu mengaitkan materi ajar dengan konteks 

kehidupan siswa akan meningkatkan daya serap dan pemahaman, karena 

siswa merasa bahwa apa yang dipelajari itu berguna dan tidak abstrak. 

Dalam PAI, contoh konkret tentang akhlak, ibadah, atau sejarah Islam 

dapat membuat materi lebih hidup dan menarik.102   

                                                           
101 Hidayati, N., & Sari, R. (2021). Pengelompokan Siswa dalam Pembelajaran 

Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 8(1), 67-75. 
102 Nurhayati, S., & Komalasari, R. (2023). Pemanfaatan Media Pembelajaran Interaktif 

dalam Mendukung Pembelajaran Berdiferensiasi. Jurnal Teknologi Pendidikan, 7(1), 67-78. 
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  Kedua, mendorong siswa untuk memanfaatkan aplikasi 

teknologi edukasi yang dapat memudahkan proses belajar. Studi oleh 

Supriadi dan Rahman menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, termasuk penggunaan aplikasi, dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik siswa karena mereka merasakan pengalaman belajar 

yang lebih dinamis dan sesuai dengan gaya hidup mereka. Dengan 

memanfaatkan teknologi, siswa menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam 

pembelajaran.103 Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa, serta memberikan akses yang lebih luas terhadap 

sumber belajar. 

  Terakhir, guru juga menyiapkan rubrik penilaian yang jelas, 

agar siswa mengetahui kriteria yang harus dipenuhi dalam tugas mereka. 

Menurut Andrade, rubrik yang jelas membantu siswa memahami 

harapan dan kriteria penilaian, yang dapat meningkatkan motivasi 

mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya rubrik, 

siswa dapat melihat dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka dan 

bagaimana mereka dapat meningkatkan kinerja mereka. Ini juga dapat 

mengurangi kecemasan terkait penilaian, karena siswa merasa lebih siap 

dan terarah dalam usaha mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Firmansyah dan Rahman menegaskan bahwa rubrik yang jelas 

                                                           
103 Supriadi, E., & Rahman, A. (2023). Analisis Kesiapan Infrastruktur Digital dan Literasi 

Teknologi Siswa dalam Mendukung Pembelajaran Berdiferensiasi. Jurnal Teknologi Pendidikan, 7(1), 

1-15. 
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memungkinkan siswa untuk melakukan penilaian diri (self-assessment) 

dan penilaian sejawat (peer-assessment), serta memahami area yang 

perlu mereka tingkatkan.104 

Jadi dapatlah disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan 

dalam aspek proses menunjukkan pendekatan yang holistik untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. Memotivasi siswa 

melalui contoh yang relevan, penggunaan aplikasi teknologi edukasi, 

dan penyediaan rubrik penilaian adalah strategi yang saling melengkapi 

dan dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa secara keseluruhan. 

 

 

 

 

 

                                                           
104

 Firmansyah, A., & Rahman, A. (2021). Peran Rubrik Penilaian dalam Meningkatkan 

Transparansi dan Objektivitas Asesmen Pembelajaran. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 11(2), 

112-125. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisis hasil data 

penelitian maka terdapat 4 kesimpulan dari fokus penelitian yang dapat 

diambil pada penelitian ini: 

1. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam (PAI) di SMP Negeri 6 Rejang Lebong menunjukan beberapa 

hambatan dalam penerepan nya dalam setiap aspek. Penyebab utama 

permasalahan ini adalah karena perbedaan minat dan gaya belajar masing-

masing siswa. Beberapa faktor penyebab hambatan dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

(PAI) di SMP Negeri 6 Rejang Lebong meliputi perbedaan latar belakang 

siswa yang beragam, sarana dan prasarana yang kurang mendukung, dan 

waktu yang kurang memadai. 

2. Guru di SMP Negeri 6 Rejang Lebong telah melakukan berbagai upaya 

untuk mengatasi permasalahan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu dengan mengadaptasi materi ajar, menggunakan 

berbagai metode pengajaran, serta melakukan pendekatan individual 

dengan siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran dalam: 

1. Bagi Sekolah  

Diharapkan sekolah memberikan perhatian khusus terhadap siswa 

terkait dengan sarana dan prasarana dalam pengajaran sehingga peserta 

didik dapat belajar dengan lebih baik dengan memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang ada disekolah. 

2. Bagi Guru PAI  

Diharapkan mampu mengatasi permasalahan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan cara menggunakan berbagai macam metode yang 

bervariasi serta menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan peserta didik 

dalam pembelajaran, seperti media belajar yang mampu menunjang 

pemahaman siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti berikutnya diharapkan agar dapat 

mengembangkan penelitian ini, seperti strategi guru dalam mengatasi 

hambatan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam.  
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Gambar 1Wawancara dengan Ibu Suriati M.Pd.I selaku guru PAI 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Ibu Juwita S.Pd selaku guru PAI 

 

Gambar 3 Wawancara dengan siswa kelas VII C 

 

             



 
 

 
 

Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Ibu Suriati M,Pd.I 

1. Iya sudah diterapkan,  tetapi tidak dilaksanakan selalu sesuai dengam materi, 

Karena 

2. dalam pembelajaran PAI siswa memiliki kebutuhan dan kemampuan yang 

berbeda beda 

3. dalam belajar. Oleh karena itu saya melakukan diferensiasi pada 

pembelajaran, misalnya 

4. saya membuat materi dengan berbagai macam jenis seperti dalam bentuk 

video atau 

5. gambar untuk menyesuaikan dengan gaya belajar siswa. (1.1) 

6. Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang saya terapkan hanya dua 

aspek yaitu  

7. pada aspek diferensiasi produk dan diferensiasi proses, dengan cara 

memberikan variasi  

8. untuk siswa agar bisa mengakses materi, dan juga dalam bentuk tugas atau 

hasil akhir  

9. yang mereka kerjakan, agar dapat menyesuaikan dengan kemampuan dan 

gaya belajar  

10. masing-masing siswa. (1.2) 

11. Dalam penerapan diferensiasi proses pembelajaran dibedakan berdasarkan 

strategi  

12. kooperatif  dengan menyesuaikan proses belajar dengan melibatkan kerja 

sama antar  

13. siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran sambil  

14. mempertimbangkan perbedaan kesiapan dan minat siswa. Pada aspek proses, 

guru  

15. melakukan pengelompokkan siswa agar guru dapat mengetahui hal yang harus 

dilakukan  

16. kepada siswanya. Mengenai pengkondisian kelas agar kelas tetap efektif, 

pertama  



 
 

 
 

17. biasanya pembukaan dulu di awal, kedua itu itu guru itu harus memancing 

dengan  

18. pertanyaan pemantik sebelum dilaksanakan pembelajaran pada materi inti. 

Misalnya guru  

19. masuk kelas kemudian memulai dengan mengulang materi sebelumnya, 

sehingga  

20. otomatis akan mengingat apa yang menjadi materi terdahulu. Kemudian 

dilanjutkan  

21. dengan perlahan-lahan guru mulai menyampaikan materi yang akan dibahas 

saat itu. Jadi  

22. intinya untuk melihat seberapa kemampuan anak dan pemahaman anak 

tentang materi  

23. tersebut. (1.A) 

24. Dalam penerapan diferensiasi konten pembelajaran dibedakan berdasarkan 

strategi  

25. kooperatif  dengan menyesuaikan proses belajar dengan melibatkan kerja 

sama antar  

26. siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran sambil   

27. mempertimbangkan perbedaan kesiapan dan minat siswa. jadi materi yang 

diberikan juga  

28. berbeda beda (1.B) 

29. Dalam pembelajaran PAI, saya menerapkan pendekatan berdiferensiasi 

dengan  

30. memberikan berbagai jenis produk yang dapat dihasilkan oleh siswa. 

Misalnya, setelah  

31. mempelajari tema akhlak, saya meminta siswa untuk membuat poster, 

presentasi, atau  

32. bahkan video pendek yang menggambarkan nilai-nilai akhlak yang telah 

mereka pelajari (1.C) 



 
 

 
 

33. Untuk pembelajaran berdiferenasi proses, kesulitan terjadi untuk pengawasan 

siswa.  

34. jumlah siswa yang cukup banyak dalam satu kelas juga menjadi kendala. 

Untuk  

35. mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajar atau kemampuan, perhatian 

harus  

36. terbagi, sehingga tidak semua kelompok bisa saya dampingi secara optimal. 

Terutama  

37. untuk siswa kinestetik jika berada dalam ruang kelas itu susah untuk diawasi. 

Selain itu  

38. Permasalahan lainnya adalah kurangnya kemandirian belajar sebagian siswa, 

terutama  

39. ketika mereka diminta untuk memilih atau mengikuti proses belajar yang 

berbeda dari  

40. biasanya. Beberapa siswa masih terbiasa dengan metode ceramah dan pasif, 

sehingga  

41. perlu waktu untuk membiasakan mereka dengan model pembelajaran yang 

lebih aktif dan  

42. variatif. (1.a) 

43. Untuk pembelajaran berdiferensiasi konten, guru akan lebih repot untuk 

mencari materi  

44. yang harus disesuaikan dengan gaya belajar siswa, karena Materi PAI sering 

kali  

45. disajikan secara seragam dalam buku paket, sehingga saya perlu menyiapkan 

sendiri  

46. materi dengan tingkat kompleksitas yang berbeda untuk menyesuaikan 

dengan kesiapan  

47. siswa. ini membutuhkan waktu dan tenaga lebih dalam perencanaan 

pembelajaran. dan  

48. juga sulit untuk melakukan penilaian siswa (1.b) 



 
 

 
 

49. untuk aspek produk diperlukan waktu yang jelas lebih lama dalam proses 

pembuatan nya 

50. dan juga ada beberapa siswa yang tidak mengikuti aturan yang diberikan 

sehingga tidak  

51. membuat produk yang disuruh, permasalahan yang lain nya yaitu 

membutuhkan sarana  

52. yang lebih rumit, seperti untuk membuat produk akhir berupa video 

pembelajaran ada  

53. beberapa siswa yang mungkin masih belum memahami teknologi. (1.c) 

54. ada dua faktor yang menjadi penyebab permasalahan dalam penerapan 

pembelajaran  

55. berdiferensiasi pada aspek proses yaitu yang pertama tes diagnositik yang 

kurang akurat. 

56. Dan juga minat siswa yang kurang terhadap pembelajaran PAI membuat guru 

harus  

57. berusaha membangkitkan minat siswa terhadap pembelajaran PAI sehingga 

sedikit sulit  

58. untuk membuat variasi dalam pembelajaran (2.A) 

59. terdapat empat faktor yang menjadi permasalahan dalam aspek kontenmm, 

guru harus  

60. menyiapkan materi yang berbeda beda sesuai dengan kebutuhan siswa, yang 

kedua guru  

61. lebih keras menjelaskan materi untuk masing-masing minat atau gaya belajar 

siswa, yang  

62. ketiga yaitu guru harus membuat penilaian yang berbeda-beda, dan faktor 

yang  

63. keempat tidak semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran.(2.B) 

64. faktor yang pertama yaitu kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses  

65. pembelajaran, kedua semangat dan minat belajar siswa yang masih rendah, 

krtiga  



 
 

 
 

66. kurangnya penguasaan siswa terhadap teknologi terutama untuk siswa yang 

masih  

67. belum bisa menggunakan teknologi yang umum yaitu penggunaan 

handphone, dan juga 

68. proses penilaian yang sedikit membutuhkan waktu untuk merancangnya. (2.C) 

69. upaya yang dilakukan pada aspek proses. Yang pertama yaitu dengan 

melibatkan siswa  

70. dengan membuat rangkuman sehingga dapat membantu siswa dalam 

mengingat hal hal  

71. penting dalam materi tersebut. Yang kedua membuat rubrik penilaian yang 

lebih umum  

72. pada capaian kompetensi. Dan juga memberikan peran atau tugas kepada 

masing  

73. masing siswa didalam kelompok. (3.A) 

74. yang pertama menggunakan teknologi dalam menyiaplkan materi yang 

berbeda  

75. sehingga akan menarik perhatian siswa dengan adanya media media yang 

menarik. 

76. yang kedua menyiapkan penilaian yang beragam sama seperti dalam aspek 

komten tadi, 

77. yang ketiga dengan meningkatkan pengelolaan kelas dengan baik sehingga 

kelas akan  

78. lebih kondusif. (3.B) 

79. Dengan memotivasi siswa dalam pembelajaran dengan memberikan contoh 

contoh yang  

80. sesuai dengan materi pembelajaran. Yang kedua dengan memotivasi siswa 

untuk  

81. menggunakan aplikasi aplikasi teknologi edukasi yang memudahkan dalam 

proses  



 
 

 
 

82. pembelajaran. Dan yang terakhir dengan cara menyiapkan rubrik penilaian 

(3.C) 

83. hasil upaya yang lakukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran  

84. berdiferensiasi pada aspek proses cukup positif dan terlihat secara bertahap. 

Siswa  

85. mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam pembelajaran. Mereka 

juga  

86. lebih berani berpendapat dan berpartisipasi dalam diskusi, permainan peran, 

atau kerja  

87. kelompok. (4.A) 

88. hasil nya yaitu menyiapkan materi jadi lebih mudah, dan menarik bagi siswa, 

dan juga  

89. lebih mudah dalam menilai hasil belajar siswa, serta membuat siswa jadi lebih  

90. terkontrol ketika didalam kelas jadi membuat proses pembelajaran jadi lebih 

kondusif  

91. dan terkendali (4.B) 

92. hasil yang dapat terlihat yaitu siswa lebih memiliki ide ide yang kreatif dalam  

93. mengasilkan produk mereka, secara tidak langsung ini melatih siswa untuk 

terbiasa  

94. dalam menggunakan teknologi yang ada untuk membantu proses 

pembelajaran, selain  

95. itu juga adanya peningkatan dalam kerja sama dan kolaborasi, terutama saat 

tugas  

96. dilakukan dalam kelompok. Siswa belajar menghargai kontribusi teman dan 

membagi  

97. peran sesuai keahlian masing-masing. (4.C) 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) ibu Juwita oktaviani 

S.Pd 

 

1. ya saya sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam kegiatan 

belajar mengajar  

2. dengan pembelajaran berdiferensiasi saya menyadari bahwa setiap siswa 

memiliki  

3. kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda-beda, karena itu saya mencoba 

menyesuaikan  

4. strategi pembelajaran, seperti memberikan tugas sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa 

5. dan juga menggunakan media pembelajarab yang beragam. (1.1) 

6. Dalam proses pembelajaran, saya menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

dari tiga  

7. aspek, yaitu konten, proses, dan produk , tergantung pada kebutuhan siswa. 

Dari segi  

8. konten saya menyesuaikan materi ajar berdasarkan tingkat kesiapan siswa. 

Untuk proses,  

9. saya mengelompokkan siswa berdasarkan gaya belajar dan minat mereka. Ada 

yang  

10. belajar secara visual, auditori, maupun kinestetik, sehingga saya menyediakan 

variasi  

11. aktivitas seperti menonton video, diskusi kelompok. Dari sisi produk, saya 

memberikan  

12. kebebasan kepada siswa dalam menunjukkan hasil belajarnya sesuai dengan 

kekuatan  

13. mereka. Misalnya, mereka bisa memilih membuat presentasi, membuat poster, 

atau  

14. bahkan membuat video sebagai bentuk penilaian akhir. (1.2) 



 
 

 
 

15. Pada aspek proses saya lakukan dengan memberikan materi yang berbeda 

sesuai dengan  

16. tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Misalnya ketika pada materi 

akhlak,  

17. saya menyediakan bahan ajar dalam bentuk teks cerita maupun video 

pembelajaran,  

18. dengan cara ini setiap siswa memperoleh pemahaman materi pelajaran sesuai 

dengan  

19. dengan tingkat pemahaman mereka. (1.A) 

20. Pada aspek proses saya lakukan dengan memberikan materi yang berbeda 

sesuai dengan  

21. tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Misalnya ketika pada materi 

akhlak,  

22. saya menyediakan bahan ajar dalam bentuk teks cerita maupun video 

pembelajaran,  

23. dengan cara ini setiap siswa memperoleh pemahaman materi pelajaran sesuai 

dengan  

24. dengan tingkat pemahaman mereka. (1.B) 

25. Setelah selesai menjelaskan materi siswa diberikan tugas untuk membuat 

produk mereka  

26. masing masing sesuai dengan minat dan gaya belajar mereka, dengan cara ini 

siswa bisa  

27. memilih produk akhir mereka sendiri, hal ini tidak hanya membuat mereka 

antusias  tapi  

28. juga untuk membantu saya menilai pemahaman mereka. (1.C) 

29. Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek proses, saya 

menghadapi  

30. beberapa permasalahan. Salah satunya adalah waktu pelaksanaan yang 

terbatas, sehingga  



 
 

 
 

31. sulit untuk memberikan variasi kegiatan belajar yang sesuai dengan gaya 

belajar atau  

32. kesiapan setiap siswa dalam satu kali pertemuan. (1.a) 

33. Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada aspek konten, saya 

menemui  

34. beberapa permasalahan. Salah satunya adalah perbedaan tingkat pemahaman 

siswa yang  

35. cukup jauh, terutama dalam memahami konsep-konsep yang tidak bisa dilihat 

seperti  

36. materi akidah. Beberapa siswa sangat cepat memahami, sementara yang lain  

37. membutuhkan penjelasan berulang dan contoh yang lebih jelas. (1.b) 

38. dalam aspek produk, permasalahan yang terjadi yaitu penilaian produk yang 

beragam  

39. juga menjadi tantanga, karena saya harus menyusun rubrik penilaian yang adil 

dan bisa  

40. mengakomodasi semua bentuk produk. Hal ini membutuhkan waktu dan 

pertimbangan  

41. lebih agar memberikan nilai yang adil kepada siswa (1.c) 

42. permasalahan yang bisa terjadi yaitu Kurangnya fasilitas dan media 

pembelajaran yang  

43. mendukung gaya belajar yang berbeda. yaitu, tidak semua kelas memiliki 

akses  

44. teknologi yang memadai untuk siswa dengan gaya belajar visual atau auditori. 

(2.A) 

45. salah satu faktor penyebab permasalahan penerapan dalam aspek konten yaitu.  

46. Perbedaan latar belakang pemahaman keagamaan siswa. Ada siswa yang 

sudah terbiasa  

47. dengan lingkungan religius dan cepat memahami materi, sementara yang lain 

masih  

48. membutuhkan pendekatan yang lebih dasar dan kontekstual. (2.B) 



 
 

 
 

49. Perbedaan tingkat kreativitas dan kepercayaan diri siswa. Ada Beberapa siswa 

yang  

50. merasa kurang percaya diri dalam mengekspresikan pemahaman mereka 

dalam bentuk  

51. produk yang lebih kreatif, seperti membuat video dakwah atau proyek 

kolaboratif, dan  

52. lebih memilih tugas yang lebih tradisional.proses penilaian yang sedikit 

membutuhkan  

53. waktu untuk merancangnya. (2.C) 

54. dengan cara Mengatur waktu dengan baik. Dengan waktu yang terbatas, saya  

55. mengutamakan aktivitas yang bisa mencakup berbagai gaya belajar, seperti 

diskusi  

56. singkat yang melibatkan semua siswa, atau kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam  

57. kelompok kecil agar lebih fokus. (3.A) 

58. yaitu dengan cara Menggunakan asesmen awal untuk mengetahui kesiapan 

siswa. 

59. Dengan melakukan asesmen awal, saya bisa mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa  

60. tentang materi yang akan dipelajari. Ini membantu saya untuk memberikan 

konten yang  

61. lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan mereka. (3.B) 

62. dengan Memberikan pilihan bentuk produk yang bervariasi. Saya tidak hanya  

63. menugaskan siswa membuat laporan tertulis, tetapi juga memberikan 

alternatif seperti  

64. membuat video dakwah singkat, poster nilai-nilai akhlak, atau presentasi 

sederhana,  

65. agar siswa bisa memilih produk sesuai dengan minat dan kemampuan 

mereka.(3.C) 



 
 

 
 

66. saya melihat ada peningkatan dalam kemandirian belajar siswa. Ketika 

diberikan pilihan  

67. aktivitas belajar, siswa mulai bisa memilih proses yang sesuai dengan gaya 

belajarnya  

68. masing-masing dan menyelesaikan tugas dengan lebih percaya diri. Meskipun 

belum  

69. sempurna, suasana kelas menjadi lebih hidup dan interaktif. (4.A) 

70. saya melihat bahwa siswa menjadi lebih antusias dan aktif dalam belajar, 

karena mereka  

71. merasa bahwa materi yang diberikan lebih sesuai dan tidak membosankan. 

Penggunaan  

72. berbagai sumber belajar seperti video, gambar, dan cerita juga membantu 

meningkatkan 

73. minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI. (4.B) 

74. Dengan memberikan pilihan produk, seperti membuat video dakwah, poster, 

cerpen  

75. Islami, atau presentasi, siswa bisa lebih bebas dan nyaman dalam 

menunjukkan hasil  

76. belajarnya. Bahkan beberapa siswa yang sebelumnya pasif, kini mulai 

menunjukkan  

77. kreativitas yang lebih tinggi. (4.C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA DENGAN SISWA 

1. Pada saat pembelajaran agama guru menyediakan banyak bahan ajar yang 

berbeda,  

2. seperti teks cerita dan video. Saya suka video karena lebih menarik dan 

membantu saya  

3. memahami konsep dengan lebih baik, guru terkadang menampilkan video 

tentang  

4. pembelajaran seperti video tentang tata cara berwudhu. (Puja) 

5. Saat pembelajaran PAI, guru memberikan macam-macam metode dalam 

mengajar,  

6. terkadang kami membuat kelompok diskusi dengan mengunakan media 

digital, hal ini  

7. membuat saya lebih mudah memahami materi PAI. (ayu riski) 

8. Saat kami diberi tugas oleh guru PAI kami diberikan pilihan untuk membuat 

tugas akhir  

9. sesuai dengan apa yang kami sukai, saya lebih sering memilih membuat 

poster karena  

10. saya suka berkreasi, saya biasanya membuat poster melalui aplikasi canva, 

dalam  

11. membuatnya saya juga dibantu oleh guru. (cinta) 

12. Masalah yang sering terjadi yaitu kurang nya waktu dalam pembelajaran, 

kadang saat  

13. masih guru menjelaskan bell sudah bunyi jadi pembelajaran tidak selesai. 

terkadang juga  

14. saat guru ingin mengajak siswa belajar dengan metode yang lebih bervariatif 

waktu nya  

15. kadang sangat terbatas. (rangga) 

16. Kadang-kadang saya merasa kesulitan dalam memahami materi yang 

disajikan dalam  

17. berbagai bentuk, misalnya saat guru memberikan tugas bacaan dalam kertas 

yang  

18. berbeda-beda dalam setiap kelompok, saya merasa bingung karena tidak 

semua bacaan  

19. memilki tingkat kesulitan yang sama. (Andika) 

20. Saya merasa kesulitan dalam memilih dan membuat berbagai macam produk 

yang harus  

21. dibuat, dan juga saya kadang tidak tahu mana produk yang paling sesuai 

dengan saya.  



 
 

 
 

22. (Revalina) 

23. Salah satu fakor yang membuat proses pembelajaran menjadi sulit adalah 

perbedaan  

24. kecepatan belajar diantara teman-teman sekelas. ada yang cepat memahami 

materi,  

25. sementara yang lain butuh waktu yang lama. ini kadang membuat saya merasa  

26. tertinggal.(azika) 

27. Salah satu masalah yang kami hadapi adalah variasi tingkat kesulitan konten 

yang  

28. diberikan, terkadang ada materi yang terlalu sulit untuk dipahmi, sementara 

yang lain  

29. terasa terlalu mudah. (Ari) 

30. Saya terkadang merasa kesulitan dalam memilih jenis produk yang tepat. 

dengan  

31. banyaknya pilihan produk, dan terkadang ada beberapa teman yang tidak mau  

32. berpartisipasi dalam pembelajaran. (zira) 

33. Sebagai siswa, kami merasakan bahwa upaya guru PAI sangat membantu 

dalam proses  

34. pembelajaran. Membuat rangkuman membantu kami mengingat materi, dan 

rubrik  

35. penilaian yang jelas membuat kami tahu apa yang diharapkan. Diskusi dan 

kerja  

36. kelompok juga efektif, karena kami bisa saling berbagi pendapat dan lebih 

fokus.  

37. Pengaturan waktu yang baik oleh guru membuat setiap sesi pembelajaran 

lebih produktif.  

38. Secara keseluruhan, kami merasa lebih memahami materi PAI berkat 

pendekatan yang  

39. interaktif ini. (andika) 

40. Upaya guru dalam mengatasi permasalahan penerapan pembelajaran PAI di 

SMP kelas 8  

41. pada aspek konten meliputi penyusunan materi yang relevan dan sesuai 

dengan  

42. kebutuhan siswa, serta mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Guru juga  

43. memastikan bahwa konten yang diajarkan mudah dipahami dan menarik, 

sehingga siswa  

44. lebih tertarik untuk belajar. (ayu riski) 



 
 

 
 

45. Saya jadi lebih tetarik dengan belajar seperti ini karena kami diberi pilihan 

oleh guru  

46. untuk memilih membuat produk yang kami inginkan (azika) 

47. Saya suka bisa memilih aktivitas belajar yang sesuai dengan cara saya belajar. 

Itu  

48. membuat saya lebih percaya diri saat menyelesaikan tugas.(revalina) 

49. Saya suka ketika guru menggunakan video dan gambar. Itu membuat 

pelajaran lebih  

50. menarik dan mudah dipahami dan sekarang, saya lebih berani bertanya dan  

51. berdiskusi,(andika) 

52. Dengan menggunakan aplikasi dan alat digital, saya bisa lebih mudah 

memahami materi  

53. dan membuat tugas yang menarik, dan juga saat bekerja sama dengan teman-

teman  

54. membuat tugas terasa lebih menyenangkan. Kami saling membantu dan 

belajar dari satu  

55. sama lain,(rangga) 

 


